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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang buthil
kecualli dengan jalan perniagaan yang beriaku

dengan suka sama suka di antara kamu ...

(An-Nisa: 29)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 Szptember

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuajan menjadi

berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o ba b be o
- ta t te
- Sa ) es (dengan titik diatas)
z jim j Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
5 dal d de
5 zal z zet (dengan titik diatas)
J ra r er
5 zak z zet

o sin s es

P syin sy es dan ye

B P sad s es (dengan titik dibawah)
> dad d de (dengan titik dibawah)
b ta t te (dengan titik dibawah)




b 7a yA zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain e xoma terbalik keatas
¢ gain g ge
o fa f ef

3 qaf q ki

s kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

3 nun n en

P wawu w we

° ha h ha

c hamzah ' apostof

T3 ya y ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
2 Fathah a a
—_— kasroh i i
A dammah u u

x1i




Contoh: & — kataba bk - yazhabu
g8 -fa‘ala J — su'ila
2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
P Fathah dan ya ai | adani
35— Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: _iS” - kaifa (,'}:b — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

i Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& - fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
47’ kasroh dan ya i i dan garis
diatas
dammah dan a u dan garis
S wawu diatas
Contoh:
Ju- qila J.:S - qila
) - rama dJ 54 - yaqilu
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4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk 7@ marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka o

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:
b Y1 ioy, Raudah al-atfil
0, );.U aal) al-Madinah al-Munawwarah
2ol Talhah ]

S. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

\7, - rabbana

J% - nazzala
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6. Kata Sandang.
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

hwuf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf svamsyiyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf |
/V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah,, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.
Contoh:

J= - ar-rajulu
i)l - al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah ity terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

X1v




Contoh:

Hamzah di awal Jst akala
Hamzah di tengah Oy el ta’khudziina
Hamzah di akhir ¢ I an-nau’u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:
o) o 4h A ol 3 :wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin

Oy J':Q‘ hes 406 : fa awfu al-kaila wa al-mizana

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

Jgwy VI destla g : Wa ma Muhammadun illa rasuL.,

T 33V ol A : Wa laqad ra’ahu bi al-ufuq al-mubin
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang memerlukan adanya saling tolong
menolong, melengkapi dan bekerjasama untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
hubungan dalam kehidupan masyarakat, antara satu dengan yang lainnya saling
berkaitan dan membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Menurut hukum Islam, mencari atau berusaha mendapatkan harta benda
tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup semata, akan tetapi merupakan
snatu kewajiban bagi setiap muslim yang bernilai ibadah. Ketegasan untuk
mnencari harta sebagai suatu perintah agama yang tertuang dalam firman Allah

SWT. Dalam surat al-Mulk ayat 15, yang berbunyi:

s

302 & ol 0¥ o oM. . P oj.o.do‘:, oE, 5277 .. 2
o5l 4y 355 fa STy ST (3 106 YIS A S g s e
Artinya:  “Dialah yang menjadikan bumi ity mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makaniah sebagian rizkinya.

Dan hanya kepada Nya lah (kembali setelah) dibangkitkan”."
Ayat di atas mengharuskan manusia di dunia inj mencari harta (rizki)

sesuai dengan aturan-aturan ajaran Islam.

Aturan-aturan yang disyariatkan oleh Allah bertujuan untuk mencegah

adanya kecurangan dan penindasan manusia atas manusia lainnya dalam

kaitannya dengan kesempatan untuk mencari harta, perilaku dan cara yang

" Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 956.
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diterapkan Islam dalam mencari harta benda tersebut dalam rangka menciptakan

kesejahteraan umat.

Dalam pencarian rizki untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, berbagai
cara ditempuh, karena setiap orang tidaklah sama dalam hal keinginan, keahliar.,
kesenangan dan sebagainya. Setiap orang membutuhkan hubungan dan pergaulan
dengan yang lainnya untuk melangsungkan kehidupannya, serta masing-masing
berupaya saling menukar kemampuan yang dimilikinya. Dari hubungan
kebutuhan ini akan melahirkan perikatan atau perjanjian yang dalam syari’at
Islam disebut dengan akad.

Perjanjian atau akad adalah suatu peristiwa di m:na seseorang berjanji
kepada orang lain atau di mana dua orang itu saling bersepakat untuk
melaksanakan sesuatu hal.?

Hubungan antara perikatan dan perjanjian adalah menerbitkan perikatan.
Seperti yang tercantum dalam pasal 1233 KUHPerdata bahwa perjanjian
merupakan salah satu sumber peiikatan.’

Banyak bentuk-bentuk perjanjian tertentu yang telah menjadi kebiasaan
sehari-hari guna memenuhi kebutuhan konsumen, di antaranya adalah
Pembiayaan Konsumen (consumer finance), merupakan pembiayaan untuk
pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen. Adapun sistem
pembayarannya secara angsuran atau berkala.* Pembiayaan konsumen dalam

praktek perbankan syari’ah dilaksanakan dengan prinsip pembiayaan mur abahah

? Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), him. 47.
 Ibid,, him, 323,

* Suharwadi.K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), him. 109.



bisaman ajil yaitu pembiayaan untuk pembelian barang-barang inventaris baik

produksi maupun konsumsi, dengan penambahan keuntungan yang disepakati,
dalam hal ini Bank bertindak sebagai pembeli dan nasabah sebagai pembeli
dengan pembayaran secara diangsur.

Dalam kegiatan pembiayaan konsumen lazimnya perusahaan mengadakan
pembelian atas barang-barang kebutuhan. Selanjutnya perusahaan menjual
barang-barang tersebut dengan harga yang telah disepakati kedua belah pihak.
Sebelum terjadi kesepakatan konsumen diwajibkan memenuhi syarat-syarat
pembiayaan yang telah ditentukan.

Saat ini banyak perusahaan pembiayaan yang memfokuskan bidang
usahanya pada pembiayaan konsumen, seperti PT. Para Finance Purwokerto.
PT. Para Finance Purwokerto bekerja sama dengan Bank Mega mengkhususkan
bidang usahanya pada pembiayaan pembelian sepeda motor merk Honda, Suzuki
dan Yamaha, dengan model pembayaran secara diangsur.

Tujuan pembiayaan pada PT. Para Finance Purwokerto yaitu membantu
konsumen yang ingin memiliki sepeda motor, tetapi tidak memiliki biaya cash
untuk membelinya, dengan dibiayai terlebih dahulu oleh Perseroan, maka sepeda
motor dapat dimiliki, dengan kewajiban konsumen membayar hutang pada
PT. Para Finance Purwokerto.

Segi keuntungan dengan pembiayaan konsumen ini bagi perseroan adalah
untuk memperoleh laba, karena dalam hal ini perseroan menerima biaya angsuran

ditambah dengan bunga dari pembelian sepeda motor, sedangkan keuntungan

yang diperoleh konsumen antara lain; dapat memiliki sepeda motor tanpa



mengeluarkan biaya yang banyak sekaligus, serta dapat menentukan jangka
waktu dan besarnya angsuran sesuai dengan kemampuannya.’

Bagi calon konsumen yang menginginkan pembiayaan, harus
mengadakan perjanjian terlebih dahulu dengan perseroan. Setelah ada
kescpakatan, maka seluruh atau sebagian biaya pembelian sepeda motor akan
dibiayai terlebih dahulu oleh perseroan, dergan kewajiban konsumen membayar
hutangnya sesuai dengan kesepakatan awal. Perjanjian pembiayaan ini bertujuan
untuk memberikan jaminan kepada perseroan jika setelah mendapat bantuan
pembiayaan pembelian sepeda motor, konsumen akan memenuhi kewajiban-
kewajibannya untuk melunasi hutang pada perseroan, sebagai akibat dari fasilitas
pembiayaan yang diterimanya.

Isi perjanjian pada PT. Para Finance Purwokerto di satu sisi memiliki
keuntungan, namun di sisi lain juga dapat merugikan dengan tidak
dimusyawarahkannya terlebih dahulu isj perjanjian dengan calon konsumen, calon
konsumen yang akan mengadakan perjanjian diharuskan memenuhi dan wajib
menyetujui isi perjanjian, apabila calon konsumen tidak menyetujuinya, maka
pembiayaan dapat dibatalkan.

Perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance berisi tentang
perjanjian pembiayaan dengan penyerahan hak milik secara fidusia, yang isinya
menyatakan bahwa kedua belah pihak setuju dengan menggunakan syarat-syarat
dan ketentuan yang ditetapkan perseroan, padahal syarat-syarat tersebut bisa j«di

merugikan salah satu pihak yaitu nasabah atau konsumen. Di antaranya pada

5 Totok Budi Santoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Salemba Empat, 2006), him. 209.




syarat perjanjian No. 4, 5 disebutkan konsumen wajib membayar setiap angsuran
tepat pada waktunya, sebagaimana disebutkan dalam perjanjian dan tdak dapat
menggunakan alasan apapun untuk menunda pembayaran atau membuat
permohonan penjadwalan kembali pembayaran atas peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada konsumen.® Untuk setiap keterlambatan membayar sejumlah uang
yang seharusnya dibayarkan konsumen, konsumen wajib membayar denda
keterlambatan atas jumlah uang tersebut sebesar lima permil perhari. Dalam
perjanjian ini berarti mengandung unsur riba,’ karena perseroan mengambil
keuntungan dari keterlambatan pembayaran hutang.

Syarat No.6 disebutkan apabila terjadi tindakan moneter oleh pemerintah
Republik Indonesia, maka perseroan dapat menyesuaikan jumlah kewajiban
pembayaran konsumen kepada perseroan sebagimana akan diberitahukan secara
tertulis kepada konsumen dan konsumen wajib mengikuti penyesuaian tersebut.
Perjanjian bisa berubah-rubah sesuai dengan kondisi ekonomi negara.

Pada syarat perjanjian No. 9 (a) seluruh hutang konsumen kepada
perseroan dapat ditagih seketika atau sekaligus, tanpa pemberitahuan secara
tertulis terlebih dahulu oleh perseroan kepada konsumen apabila: (a) konsumen
mengajukan permohonan untuk dinyatakan pailit atau konsumen mengajukan

permohonan penundaan pembayaran hutang-hutangnya.

8 Dokumen PT.Para Finance Purwokerto, Tahun 2006.
7 .
Ibid,



Pada perjanjian pembiayaan yang telah ditetapkan PT. Para Finance
diatas terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan unsur-unsur syari’ah yaitu adanya
ketidak adilan, paksaan atau tidak dengan dasar suka sama suka, dan garar.

Dari latar belakang pemikiran di atas penulis tertarik untuk membahas

dan sekaligus untuk dijadikan skripsi dengan judul “Perjanjian Pembiayaan

Konsumen Pada PT. Para Finance Pvrwokerto Dalam Perspektif Hukum Islam”.

B. Penegasan Istilah
1. Pembiayaan
Pembiayaan adalah pendanaan yang dilakukan oleh lembaga
pembiayaan, seperti Bank Syari’ah pada nasabah.®
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia pembiayaan adalah
perbuatan (hal dan sebagainya) membiayai atau membiayakan.’
2. Konsumen
Koasumen adalah pemakai (barang-barang hasil industri, bahan
makanan dan sebagainya).'?
Sedangkan menurut Eko Endarmoko, konsumen adalah pembeli,

pemesan, klien, nasabah, pelanggan.“

® Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 304.

> wis, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarata; PN Balai Pustaka,
1976), hlm. 521.

' Ibid. him. 521.

"' Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2006), him. 334.



3. Perjanjian
Perjanjian adalah persetujuan (tertulis/dengan lisan) yang dibuat o'eh
dua pihak atau lebih yang masing-masing berjanji akan menaati perjanjian
yang tersebut dalam persetujuan itu. Akad adalah sesuatu yang dibentuk dari
dua ucapan dari kedua belah pihak yang saling bertalian'?
4. Pembiayaan konsumen
Pembiayaan konsumen adalah pembiayaan untuk pengadaan barang
berdasarkan kebutuhan konsumen, dengan sistem pembayarannya secara
angsuran atau berkala."® Pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance

Purwokerto dikhususkan pada pembiayaan pembelian sepeda motor.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di muka dalam
kaitannya dengan perjanjian pembiayaan konsumen, penulis mengiden.ifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para
Finance Purvokerto?.
2. Bagaimania perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance

Purwokerto dalam perspektif hukum Islam?.

12 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarata: PN Balai Pustaka,
1976), him, 402,
1 Suharwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm. 109,



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui proses perjanjian pembiayaan konsumen pada PT.
Para Finance Purwokerto.
2. Keguanaan Penelitian
Untuk memberikan sumbangan pikiran dalam bidang Muamalah
khususnya tentang perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance

Purwokerto.

E. Telaah Pustaka

Pembiayaan konsumen dalam lembaga keuangan syari’ah meruvpakan
perbuatan murabajah. sehingga pada penulisan skripsi ini, penulis banyak
enggunakan buku-buku yang yang berkaitan dengan murabahah, diantaranya
Abdulah Saeed, Menyoal Bank Syari’ah, mengemukakan mengenai mur abahah
merupakan mekanisme paling penting pada saat ini. Ia menggambarkan
penerapannya dalam perbankan Islam yang dirasa pola yang digunakan tidak
berbeda dengan pembiayaan konsumen. '

Karya Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori Ke Praktek,
dalam salah satu sub bab menjelaskan tentang jaminan sebagai ketentuan yang
harus menjadi standar dalam melakukan transaksi murabahah, standar tentang
jaminan ini dijadikan ketentuan dalam menganalisis jaminan pembiayaan

konsumen yang sesuai dengan hukum Islam ."°

* Abdullah Saed, Menyoal Bank Syari’ah (Jakarta: Paramadina, 2004), him. 136.
> Muhamad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Tazkia Institut,

1999), him. 105-106.




Dalam bukunya Jual Beli Murabakah, Wiroso, SE, MBA menerangkan

niengenai karakteristik murabahah yang terdiri dari alur operasional bank
syariah, jenis murabahah, murdbakah tanpa pesanan, alur murabahah
berdasarkan pesanan. Pembiayaan konsumen termasuk dalam alur murabahah
berdasarkan pesanan dengan ketentuan konsumen harus memesan  atau
mengajukan pembiayaan terlebih dahulu sebelum mendapatkan pembiayaan dari
perseroan .'®

Himpunan Fatwa-Fatwa Dewan Syariah Nasional Untuk Lembaga
Keuangan Syari'ah oleh Dewan Syariah Nasional, Majelis U'ama Indonesia,
Bank Indonesia menjelaskan mengenai ketentuan-ketentuan Muamalah yang
telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional dan dijadikan pedoman dalam
pelaksanaannya. Seperti murabahah, yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi
Islam, pedoman ini akan sangat berguna dalam penulisan, karena pedoman akan
digunakan penulis untuk menganalisis pelaksanaan perjanjian pembiayaan
konsumen yang ada pada PT.Para Finance Purwokerto.!”

Adi Warman Karim dalam bukunya Islamic Banking Figh and Financial
Analisys, membahas mengenai pembayaran Hamis Gadiyah atau uang tanda jadi

ketika ijab qabul, sebagai bukti keseriusan si pembeli, jika konsumen

mcmbatalkan perjanjian maka uang tanda jadi tersebut dapat digunakan untuk

'* Wiroso SE.Mba. Jual-Beli Murdbafah (Yogyakarta: UII Press, 2005), him. 37-42.
"" Dewan Syaria’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia Bank Indonesia, Himpunan Fatwa-

Fatwa Dewan Syariah Nasional Untuk Bank Syari'ah (Jakarta: 2001), hlm 29-36 dan 79.
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menutup kerugian dari penjual, dalam pembiayaan konsumen uang muka
dijadikan ;aminan dalam perjanjian pembiayaan.'®
Dalam karyanya, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Totok Budi

Santoso membahas mengenai manfaat pe.nbiayaan konsumen bagi perusahaan

adalah memperoleh keuntungan dari pembayaran administrasi dan penambahan

biaya pembelian dari konsumen, sedangkan bagi konsumen adalah konsumen
dapat memiliki barang yang dinginkan meskipun tidak memiliki uang tunai.'

Dalam Kitab al-Figh al-Islami Wa'adillatuh Vol.IV, Wahbah Zuhaily
membahas mengenai syarat-syarat jual beli murabahah yang wajib dipenuhi pada
suatu pembiayaan, yang terdiri dari:*

1. Harga awal diketahui, yaitu pembeli mengetahui harga awal pembelian
barang tersebut, karena mengetahui harga barang merupakan syarat sahnya
jual beli.

2. Margin keuntungan diketahui yaitu keuntungan yang diambil penjual harus
jelas, karena mengetahui keuntungan sama dengan inengetahvi harga.

3. Harga barang yang disamakan, yaitu harga barang tersebut mempunyai nilai
sama dengan jenis barang tersebut.

Dalam Hukum Ekonomi Islam, Suharwardi K.Lubis menyatakan bahwz
pembiayaan konsumen lazimnya perusahaan mengadakan pembelian atas barang-

barang kebutuhan konsumen selanjutnya perusahaan menjual barang-barang

184 diwarman Karim, /Islamic Banking Figh And Financial Analisys  (Jakarta:
PT.RajaGrafindo Persada, 2004), him. 105. ’

* Totok Budi Santoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Salemba Empat,
2006), hl;n. 20S. -
Wahbah Az-Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa-Adillatuhu, Jilid 1,V (Bierut: Dar al-Fikr,
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tersebut kepada konsumen dengan harga yang telah disepakati bersame, dan
pembayarannya dilakukan secara berkala, dalam syari’at Islam dipandang
sebagai perbuatan murabahah atau pengembangan dari murabahah.?!

selain itu penulis juga mendapatkan beberapa informasi penting dari
karya ilmiah yang dihasilkan oleh penulis lain, hal ini sangat membantu penulis
dalam menggabungkan teori, menganalisis data dan menarik kesimpulan dari
permasalahan yang penulis angkat, penelitian Fahri Fuadi dengan judul “Jual
Beli Murabakah di BMT Muamalat Mandiri Cilongok” cukup membantu
memberikan gambaran jual beli murabakah yang sesuai dengan hukam Islam dan
figh sehingga akan sangat membantu penulis dalam membandingkan antara

pelaksanaan murabahah dengan pembiayaan konsumen.??

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) yaitu
penyusun akan mengumpulkan data dengan cara mendatangi langsung ke
lapangan, masyarakat, kelompok atau lembaga yang menjadi objek penelitian
untuk mempelajari secara intensif tentang berbagai permasalahan yang

diteliti.

2! Suharwadi.K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafiva, 2004), him. 109.
* Fahri Fuadi, “Sistem Jual Beli Murdbahah di BMT Muamalat Mandiri Cilongok”,

(Purwokerto: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2005), him. 15-33,

# Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, Cet.V (Jakarta: Rajawali, 1990), him.18.




12

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di PT. Para Finance Purwokerto,
JI1. Dr. Angka, Ruko Permata Hijau, Blok B No. 6-7 Purwokerto.

Sumber Data

(9%

Penulis menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Data primer adalah data dari hasil penelitian atau data
lapangan, sedangkan data sekunder meliputi kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUHPer) terutama Undang-Undang tentang fiducia serta data-data
lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa metode:
a. Metode Observasi
Observasi  adalah  teknik  pengumpulan data  un.wuk
mendeskripsikan seting kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat dalam
kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang
peristiwa yang bersangkutan.”* Disini peneliti akan melakukan observasi
langsung untuk mendapatkan data-data berkenaan deigan praktek
operasional p.rjanjian pembiayaan di PT. Para Finance purwokerto,

dengan mendatangi langsung ke lokasi penelitian.

% Burkhan Ashofa, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 58.
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b. Metode Interview
Metode interview atau wawancara adalah metoce pengumpulan
data dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis
dan berlandaskan kepada tujuan peneclitian.® Disini penulis akan
memperoleh dan mengumpulkan data dari pewawancara mengenai
. gambaran umum PT. Para finance dan pelaksanaan perjanjian
pembiayaan konsumen. Adapun wawancara akan dilakukan dengan
pengelola perseroan yaitu Rhesi, Joko dan wawancara juga dilakukan
dengan beberapa konsumen PT. Para Finance Purwokerto.
¢. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen dan lain
sebagainya.’® Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data dari
sumber-sumber berupa catatan-catatan penting seperti data-data tertulis pada
PT. Para Finance Purwokerto yang berkaitan dengan perjanjian pembiayaan
konsumen.

5. Metode Analisis Data

Dalam menganalisa data penulis menggunakan beberapa metode

antara lain:

2 S utrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Ofset, 2001), hlm. 51.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi: 1V
Cet.11 (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 236.
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a. Analisis Deskriptif
Metode analisis deskriptif adalah analisis yang memberikan
deskriptif mengenai subjek penelitian, berdasarkan data dari variabel yang
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan
untuk pengujian, hipotesis.?’ Dalam hal ini penulis gunakan untuk
memberikan gambaran tentang pelaksanaan perjanjian pembiayaan
konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto.
b. Metode Content Analysis
Yang dimaksud metode content analysis disini adalah analisa
kajian isi,?® penulis akan meneliti data-data yang bersumber. dari data
primer dan data sekunder tentang perjanjian pembiayaan konsumen baik

dalam pandangan hukum Islam maupun hukum positif,

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami penulisan, maksud dan tujuan secara garis besar dari

<nelitian ini, secara singkat akan diuraikan sistematika skripsi ini.

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, terdiri dari latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua membahas mengenai mur abahah sebagaz" perjanjian pembiayaan

dalam islam yang terdiri dari pembiayaan murabaliah, macam-racam

»" Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 126.

™ Hadari Nawawi, Metode Penclitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 8.
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mur abahah, mur abafch sebagai perjanjian pembiayaan dalam lembaga keuangan
syari’ah dan ketentuan-ketentuan murabahah.

Bab tiga, membahas tentang perjanjian pembiayaan konsumen di PT. Para
Finance Purwokerto. Terdiri dari gambaran umun PT. Para Finance, perjanjian
peinbiayaan konsumen di PT. Para Finance, serta objek pembiayaan konsumen.

Bab empat niembahas tentang analisis terhadap pelaksanaan perjanjian
pembiayaan konsumen, dan analisis perjanjian pembiayaan konsumen dalam
hul:um Islam.

Bab lima merupakan penutup yang berisi mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian serta saran-saran yang berguna untuk PT. Para Finance Purwokerto.

Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.




BAB II

MURABAHAH SEBAGAI PERJANJIAN PEMBIAYAAN DALAM ISLAM

A. Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Murabahah

Secara bahasa, murabajah adalah bentuk mutual (bermakna: saling)
dari kata ribh' yang berarti keuntungan. Dengan demikian murabahah berarti
saling mendapatkan keuntungan. Menurut istilah, murabakah adalah jual-beli
barang pada harga pokok bersama tambahan yang disepakati antara pihak
bank dan nasabah.’

Ada berbagai macam pengertian murabahah yang berbeda-beda
antara satu dengan lainnya, akan tetapi dapat diambil satu pengertian yang
sama, diantaranya:

a. Gemala Dewi mendefinisikan murabaliah adalah pembelian oleh satu
pihak untuk kemudian dijual pada pihak lain yang telah mengajukan
permohonan pembelian terhadap satu barang dengan keuntungan atau
tambahan dengan harga yang transparan, dan merupakan implementasi
muamalat tijdriah (interaksi bisnis).’

b. Sedangkan menurut Warkum Sumitro yang dimaksud dengan murdbakah
adalah persetujuan jual beli suatu barang dengan harga pokok ditarmbah

dengan keuntungan yang disepakati bersama dengan pembayaran

' Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Pencriemah Atau Penafsir al-Qur’an, 1973), him.136.

* Heri Sudarsono, Istilah-Istilah Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Yogyakarta: Ul
Press, 2004), hlm. 97.

* Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), him. 111.

10
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ditangguhkan satu bulan sampai satu tahun, dan persetujuan tersebut juga
meliputi tata cara pembayaran sekaligus.*

c. Adapun pengertian murababah menurut fatwa Dewan Syariah Nasional
adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai
laba.’

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
murabahah adalah pelaksanaan akad jual beli dengan modal pokok, ditambah
keuntungan yang disepakati bersama atas dasar saling riga (rela).

2. Dasar Hukum Murababah

Tidak ada penjelasan secara rinci atau dalil yang khusus dalam
Al-Qur'an maupun Hadits yang menjelaskan secara langsung mengenai
pembiayaan murabahah, meskipun di dalam al-Qur’an ada sejumlah acuan
{entang jual beli, laba, rugi, dan perdagangan. Demikian pula di dalam hadits
tidak ada yang menjelaskan secara langsung. Penjelasan secara rinci
diberikan oleh para ahli perbankan berdasarkan pada prinsip-prinsip yang
diperbolehkan oleh al-Quran dan sunah. Landasan dasar dalam sistem
pembiayaan murabahah lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan suatu
usaha secara halal atau saling ridha.

Dalam al-Qur’an sudah ada penjelasan tentang halalnya jual-beli yang

temponya tertentu ada berkah di dalamnya. Melalui ijtihad, para imam

* Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga--Lembaga Terkait, (Bamui dan
Takaful Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Perssada, 1997), him 36.

> Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional: Untuk
Lembaga Keuangan Syari’ah, (Jakarta: Kerja Sama DSN, MUI, BI. 2001), him. 21.
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mazhab seperti Imam Malik dan syafi’i telah mengakui keabsahan jual-beli
Jjenis mur abahah.

Dasar hukura sistem pembiayaan murabahah antara lain dalam

Firman Allah SWT Q.S al-Baqarah ayat 275:

e W B S 5L

“... Dan Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba...”®

Ayat di atas menjelaskan bahwa substansi keduanya yaitu antara jual
beli dan riba sungguh berbeda. Jual beli adalah transaksi yang
menguntungkan kedua belah pihak, sedangkan riba merugikan salah satu
pihak. Keuntangan yang pertama diperoleh melalui kerja manusia sedangkan
kedua, yang menghasilkan adalah uang bukan kerja manusia. Jual beli
menurut aktifitas manusia sedangkan riba tanpa aktifitas manusia. ’

Secara umum ayat di atas juga mengandung kebolehan akad
murabahah, sebagai upaya mendorong kaum muslimin untuk melakukan
suatu usaha secara halal. Maksud dari usaha di sini yaitu dari jenis usaha
pertanian, perindustrian, maupun perbankan.

Selain ayat di atas juga terdapat dalam QS.An Nisa ayat 29 yaitu
- ;,: g,q 2 LI ;/,oi.x; 2o ., . - [ ,;5/
BT V] l‘:j.la'_Jb r..‘-_-:a,_ﬁ., (.i.l'yl leals Y lgalz el L le

-.v} - ,“': ’f’/"

¢ Depag RI, Qur’an dan Terjemahnya, him, 69,
7 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Miskah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol I,

(Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 554.
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“Huai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecualli dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.... "%

Ayat di atas mengandung makna larangan melakukan transaksi yang
tidak mengantar masyarakat kepada kesuksesan, seperti praktek riba,
perjudian, jual beli yang mengandung penipuan dan lain-lain. Ayat tersebut
Jjuga menekankan keharusan mengindahkan pelanggaran terhadap ketentuan
agama dan keharusan adanya kerelaan kedua belah pihak.’

Selain itu dalam QS. al-Bagarah 280:

B QIS ELE 5 K o
“Dan jika orang berhutang itu dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampai ia berkelapangan....”"’

Dari ayat di atas berkaitan pada sistem pembiayaaa murabalah yang
pembayarannya secara angsuran, diharapkan sistem tolong menolong dapat
terwujud yaitu memberikan kesempatan kepada saudaranya yang sedang
kesusahan sampai ia keluar dari kesulitan.

Dasar hukum sistem pembiayaan murabafiah antara lain dalam Hadits
Riwayat Ibnu Majah

4.7 1.5 0/9’ or 3 s o - - @ e 6 Vo - 0r
SERNIEN I e o gL B 55 (2 o) &5 e

¥ Depag RI al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 122.
? Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian), him. 393.
' Depag RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 70.
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Mewartakan kepada kami al-Hasan bin ‘Ali al-Khallzl- mewartakan
kepada kami Bisyr bin Sabit al-Bazar;mewartakan kepada kami Nasr Bin
al-Qasim, dari ‘Abdurrahman (‘Abdurahim) bin Dawud dari Saiih bin
Sahib, dari Ayahnya dia berkata: Rasululloh SAW bersabda: “tiga
perkara yang ada barakah didalamnya; jual beli yang temponya tertentu;
memberikan modal seseorang untuk berdagang ;dan mecampur antara
burr dengan sya’ir untuk rumah tangga, bukan untuk dijual beli”."'

Dari hadits di atas dapat diketahui bahwa sistem jual beli yang
temponya tertentu membawa keberkahan bahkan pada semua pibak
diuntungkan.

Selain itu juga terdapat dalam hadits iain yaitu sebagai berikut:

°
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Mewartakan kepada kami al-‘Abas bin al-Walid ad-Dimasyiqy;
mewartakan kepada kami Marwan bin Muhammad dari ‘Abdul ‘Aziz bin
Mubammad,; dari Daud bin Salih al-Madany; dari A yahnya dia berkata:
Aku mendengar Abu Said al-Khudri berkata: Rasulullah SAW
bersabda:” Sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka sama suka”. (HR
Ibnu Majah”)."?

Hadits tersebut menerangkan bahwa jual beli itu harus dilakukan

antara kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli atas dasar suka sama

suka.

"' Abdulah Sonhaji dkk, Terjemah Sunan Ibnu Majah, Jilid 3 (Semaranng: CV.Asy-Syifa

1993}, him, 121-122,

12 Ibid., him.38-39.
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Selain dalam al-Qur’an dan Hadits pembiayaan murabahah jiga

mengacu pada Kaidah Figh

Wt e s d OV ALY sl 3 Joy)

“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada
dalil yang mengharamkannya ">
Dari kaidah figh di atas dapat dijadikan acuan pada pembiayaan
murabafah karena pada dasarnya pembiayaan murabahah adalah bukan
perbuatan yang haram, tetapi dibolehkan dan tujuannya adalah untuk tolong
menolong,
3. Syarat dan Rukun
Syarat adalah sesuatu yang merupakan kewujudan sesuatu yang lain
terhenti di atas kewujudannya, sedang ia di luar dari hakikat sesuatu itu,
Umpamanya menentukan barang yang dijual serta peraturan harga dalam
kontrak jual beli adalah menjadi syarat sah jual beli sedang ia bukanlah

sebagian dari kontrak.
Sedangkan rukun adalah sesuaty yang menjadi asas kepada
kewujudan sesuatu meskipun ia berada diluar hakikat sesuaty itu.'*
Rukun-rukun mur abahah antara lain:'’

a. Penjual, Ia harus memiliki barang yang dijualnya atau mendapat izin

untuk menjualnya, dan sehat akalnya.

* Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah dalam Menyelesaikan Masalah-masalah
yang Praktis (Jakarta;Kencana, 2006), him.5].

" Wahbah Az-Zuhaily, Figh dan Perundangan Islam, jilid 1 (Malaysia: dewan bahasa dan
pustaka kementrian pendidikan Malaysia, 1994), him. 37.

"> Abdurrahman al-Jazairi, Minhajul Muslim, (Jakarta: Daryl Falah, 2002), Fim.492.




b. Pembeli, Ia disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti Ia bukan
orang yang kurang waras, atau bukan anak kecil yang tidak mempunyai
izin untuk membeli.

¢. Bahasa akad, yaitu jjab (penyerahan) dan gabul (penerimaan) dengan
perkataan. Misalnya pembeli berkata “juallah barang itu kepadaku”
kemudian penjual berkata” aku jual barang ini kepadamu”. atau ijab dan
qabul dengan perbuatan, misalnya pembeli berkata “juallah pakaian ini
kepadamu” kemudian penjual memberikan pakaian yang dimaksud
kepada pembeli.

d. Kerelaan kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli. Jadi jual beli
tidak syah dengan ketidakrelaan salah satu dari dua pihak.

Sedangkan menurut jumhur ulama, rukun-rukunnya antara lain:'®

Orang yang berakad (penjual dan pembeli), Sighat (lafal jjab dan yabul), ada

barang yang dibeli, ada nilai tukar pengganti.

Adapun syarat-syarat menurut Wahbah Az-Zuhaily dalam Kitab
al-Figh al-Islami Wa’adillatuhu adalah sebagai berikut:'’

a. Harga awal diketahui, yaitu pembeli mengetahui harga awal pembelian
barang tersebut, karena mengetahui harga barang merupakan syarat

syahnya jual beli.

16 .
Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,1992),
him. 828.
"7 Wahbah Az-Zuhaiii, al-Figh al-Islamt wa’Adillatuhu Jilid 4 (Bierut: Dar Al-Figr, 1998)
hlm. 704-705.
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b. Margin keuntungan diketahui yaitu keuntunngan yang diambil penjual
harus jelas, karena mengetahui keuntungan sama dengan mengetahui
harga.

¢. Harga barang yanyg disamakan, yaitu harga barang tersebut mempunyai
nilai sama dengan jenis barang tersebut.

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio syarat-syarat mur abahah adalah:

a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.

b. Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun yang ditetapkan, dan kontrak
harus bebas riba.

c. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang
sudah pembelian, dan menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

Secara prinsip jika syarat-syarat diatas tidak dipenuhi maka pembeli
memiliki pilihan: Melanjutkan pembelian seperti apa adanya, atau kembali
kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas yang dijual, dan
membatalkan kontrak.

Murabahah ini hanya untuk barang atau produk yang telah dikuasai
atau dimiliki oleh penjual pada waktu negosiasi dan berkontrak. Bila produk
tersebut tidak dimiliki penjual, sistem yang digunakan adalah mur abahah
kepada pemesan pembelian, hal ini dinamakan demikian karena si penjual
semata-mata mengadakan barang untuk memenuhi kebutuhan si pembeli

yang memesannya.
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Dari sekian banyak syarat dan rukun di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam setiap melakukan transaksi jual beli disyaratkan harus terpenuhi syarat
dan rukunya. Penjual harus menjelaskan spesifikasi atau sifat barang yang
akan dijual dengan jelas kepada pembeli dan pelaksanaanya harus dengan

kerelaan dua belah pihak tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

B. Macam-macam Murabahah

Secara konsep mur abahah dapat dibedakan menjadi 2 yaitu:'®
I.. Murabapah tanpa pesanan

Maksudnya adalah ada yang pesan atau tidak, bank syariah
menyediakan barang dagangannya. Penyediaan barang pada murabajah ini
tidak terpengaruh atau terkait langsung dengan ada tidaknya pesanan atau
pembeli.
- Murabahah berdasarkan pesanan, maksudnya bank syari’ah baru akan
melaksanakan transaksi murabahah apabila ada nasabah yang memesan
barang, sehingga penyediaan barang baru dilakukan bila ada pesanan. Pada
murabafah ini pengadaan barang sangat tergantung atau terkait langsung
dengan pesanan atau pembeli barang tersebut.

Mur abafiah berdasarkan pesanan ini dapat dibedakan menjadi:'®

- Murabahah berdasarkan pesanan dan sifatnya tidak mengikat, maksudn ya
walaupun nasabah telah memesan barang, tetapi nasabah tidak terikat,

nasabah dapat menerima atau membatalkan barang tersebut. Jenis mur abahah

'* Wiroso Semba, Jual Beli Murdbafah (Y ogyakarta: Ull Press,2005), him. 37.
¥ Ibid., him. 38.
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Kepada Pemesan Pembelian (KPP). Janji pemesan untuk membeli barang
dalam murabahah bisa merupakan janji yang mengikat, bisa juga tidak
mengikat. Para ulama syariah terdahulu bersepakat bahwa pemesan tidak
boleh diikat untuk memenuti kewajiban membeli barang yang telah di pesan,
itu alasannya pembeli barang pada saat awal telah memberikan pilihan
kepada pemesan untuk tetap membeli barang itu atau menolaknya.

Beberapa ulama syariah modern menunjukan bahwa konteks jual beli
murabahah jenis ini dimana “belum ada barang” berbeda dengan “menjual
tanpa kepemilikan barang”. Mereka berpendapat bahwa janji untak membeli
barang tersebut bisa mengikat pemesan. Terlebih lagi bila si nasabah bisa
“pergi” begitu saja akan sangat merugikan pihak bank atau penyedia barang,
barang sah dibeli sesuai dengan pesanannya tetapi ia meninggalkan begitu
saja. oleh karena itu para ekonom dan ulama kontemporer menetapkan bahwa

nasabah terikat hukumnya. Hal ini demi menghindari kemadararan.

. Murabahah berdasarkan pesanan yang bersifat mengikat, maksudnya apabila

telah pesan harus dibeli, murabafuah kepada pemesan pembelian yang diserta
kewajiban dan memiliki dampak hukum, Jika pembeli menerima permintan
pemesan suatu barang atau asset, ia harus membeli asset yang dipesan
tersebut serta menyempurnakan kontrak jual beli yang sah antara dia dan

pedagang itu. Pembelian ini dianggap pelaksanaan janji yang mengikat secara

hukum antara pemesan dan pembeli.




Pembeli menawarkan aset itu kepada pemesan yang harus
menerimanya demi janji yang mengikat secara hukum. Kedua belah pihak,
pembeli dan pemesan, harus membuat sebuah kontrak jual beli.

Dalam jual beli ini pembcli dibolehkan meminta pemesan membayar
uang muka atau tanda jadi saét menandatangani kesepakatan awal pemesan.
Uang muka adalah jumlah yang dibayar oleh pemesan yang menunjukan
bahwa ia bersungguh-sungguh atas pesanannya tersebut. Bila kemudian
| pemesan menolak untuk membeli asset tersebut, biaya riil pembelian harus
l dibayar dari uang muka, bila nilai uang muka tersebut lebih sedikit dari
i kerugian yang harus ditanggung pembeli, pembeli dapat meminta kembali
1 sisa kerugiannya pada pemesan. bila pembeli memutuskan untuk tetap
| membeli barang tersebut, ia tinggal membayar sisa harga. Bila ia batal

membeli, uang muka tersebut akan hangus dan menjadi milik penjual 2

C. Murabahah Sebagai Perjanjian Pembiayaan dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah
Bank syari’ah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta pengediuran
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syari’at Islam.?'
Sedangkan yang dimaksud dengan prinsip syari’at dalam UU No.10 tahun
1998 adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak

iain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan

% Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah Dari Teori Ke Prakek (Jakarta:Gema Insani
Press 2001), hlm. 103.

*! Tim Penyusun, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam Jilid IV (Jakarta: PT Ichtisar baru van
hoeve, 2002), hlm.49.
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lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syari’at antara lain, pembiayaan
Serdasarkan prinsip bagi hasil (mudarabalr), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modal (musyarakah), prinsip pembiayaan jual-beli barang dengan
memperoleh keuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal berdasarkan
prinsip sewa menyewa (ijarah).

Murabahah merupakan salah satu jenis produk penyaluran dana bank
syetri’ah berdasarkan prinsip jual beli, murabakah ini telah banyak digunakan
oleh lembaga keuangan syari’ah untuk pembiayaan modal kerja, pembiayaan
perdagangan para nasabahnya dan untuk pembiayaan pemenuhan kebutuhan
nasabahnya.?

1. Aplikasi pembiayaan mur abakah dalam perbankan.

Bank syari’ah dengan menggunakan fasilitas murabahah dapat
membiayai nasabahnya untuk keperluan modal kerja atau pembiayaan
perdagangan. Tujuan pembiayaan dapat dipergunakan untuk membiayai: 24
a. Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabahnya untuk membel;

bahan mentah, bahan setengah jadi, barang jadi, stok dan persediaan suku

cadang pengganti.
b. Bank dapat pula membiayai penjualan barang atau jasa yang dilakukan

oleh nasabahnya.
¢. Nasabah dapat pula meminta bank untuk mmbiayai stok dan persediaan

mereka.

*? Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Perbankan (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), him.9.
 Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’qh (Yogyakarta: UIl Press

2000), him.22. ’
* Ibid., him.25.
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d. Dalam hal dimana perlu mengimport bahan mentah, suku cadang
penggantian dari luar negri menggunakan Letter of credit.

e. Nasabah yang mendapatkan kontrak bank, kontiak kerja maupun kontrak
pemasukan barang dapat pula meminta pembiayaan dari bank.

2. Aspek tekhnis murabahah dalam perbankan syari’ah

a. Bank menyediakan dana pembiayaan berdasarkan perjanjian jual-beli
barang, jangka waktu pembayaran, harga barang oleh nasabah kepada
bank ditentukan berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah. Bank
membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah
disepakati kualifikasinya.

b. Bank juga dapat meminta nasabah untuk membayar uang muka pada saat
menanda tangani kesepakatan awal pemesanan barang oleh
nasabahnyajika nasabha menolak untuk membeii barang setelah
membayar uang muka, maka biaya riil bank harus dibayar dengan uang
muka tersebut dan bank harus mengembalikan kelebihan uang muka
kepada nasabah jika lebih, sebaliknya jika biaya pengganti kerugian bank
kurang, maka nasabah wajib membayar sisanya pada bank.

c. Bank meminta nasabah untuk menyediakan agunan tambahan selain
barang yang dibiayai oleh bank.

Contoh mur abahah sebagai pembiayaan dalam lembaga keuangan syari’ah:25
Pak Ali seorang pegawai negri sipil membutuhkan sepeda motor merk yamaha

tahun 2005, warna merah. Hargga OTR RP.15.000.000, Pak Ali memiliki uang

% Profil BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, him. 14.
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muka sebesar Rp.5000.000, sisanya mengajukan pada BPRS BAS, dan sanggup

mengangsur selama 18 bulan.

Harga beli motor OTR : Rr.15.000.000
Harga Jual BPRS BAS : Rp.18.150.000
Uang muka : Rp. 5.000.000
Harga motor yang harus dibayar Pak Ali :Rp.13.150.000
Jumlah angsuran setiap bulan :Rp. 730.555
Jangka waktu : 18 bulan

D. Ketentuan-Ketentuan Murabahah
Dalam rangka membantu masyarakat guna melangsungkan dau
meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syari’ah perlu memiliki
fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjual suatu barang
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya
dengan harga yang lebih sebagai laba. Agar dalam pelaksanaan pembiayaan
murabahah tidak menyimpang dari aturan-aturan syara’ muka diperlukan
ketentuan tentang murabahah. Ketentuan-ketentuan tersebut meliputi:
1. Ketentuan Umum Murabahah
Dalam pelaksanaannya bank dan nasabah harus melakukan akad
murabahah yang bebas riba, barang yang diperjual belikan tidak diharamkan
oleh syariat islam.
a. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang

telah disepakati kualifikasinya.
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b. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah/konsumen atas nama
bank sendiri dan pembelian ini harus sah dan bebas riba, bank juga harus
menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya
jika pembeliun dilakukan secara hutang, kemudian menjual barang
tersebut kepada nasabah/konsumen (memesan) dengan harga jual senilai

harga beli ditambah keuntungannya.

Dalam kaitan ini bank harus memberitahu secara jujur harga
pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan, setelah itu
konsumen membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada
jangka waktu yang telah disepakati.

c. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah/konsumen.

d. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang
secara prinsip menjadi milik bank.

2. Ketentuan Murabalah kepada Nasabah
Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu
barang atau asset kepada bank, Jika bank menerima permohonan asset
tersebut, ia harus memastikan terlebih dahulu asset yang dipesannya secara
sah dengan pedagang, kemudian menawarkannya nasabah/konsumen 4an
nasabah harus menerima (membelinya) sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat, kemudian

kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli.
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Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan,
jika kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank harus
dibayar dari uang muka tersebut, jika nilai uang muka kurang dari kerugian
yang harus ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa
kerugiannya kepada nasabah, jika uang muka memakai kontrak wrbun
sebagai alternatif dari uang muka maka: jika nasabah memutuskan untuk
membeli barang tersebut ia tinggal membayar sisa harga dan jika nasabah
batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal sebesar kerugian
yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut, dan jika uang muka

tidak mencukupi nasabah wajib melunasi kekurangannya.

_ Ketentuan Jaminan dalam Murabchah

Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan

pesanannya, bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang

dapat dipegang.

_ Ketentuan Hutang dalam Murabahah

Secara prnsip, penyelesain hutang nasabah dalam transaksi
Mur @bahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah
dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali
barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban
untuk menyelesaikan hutangnya kepada bank, jika nasabah menjual barang
tersebut sebelum masa angsuran berakhir, Ia tidak wajib segera melunasi
seluruh angsurannya, jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian,

nasabah harus tetap menyelesaikan hutangnya sesuai kesepakatan awal. Ia
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tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu

diperhitungkan.

. Ketentuan penundaan pembayaran dalam murabahah.

Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaian hutangnya, jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan
sengaja, atau jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui badan arbitrase syari’ah setelah tidak
tercapai kesepakatan melalui musyawarah. Akan tetapi jika nasabah
dinyatakan pailit dalam usahanya dan gagal menyelesaikan hutangnya, bank

harus menunda tagihan hutang sampai ia menjadi sanggup xembali, atau

berdasarkan kesepakatan.26
Ketentuan uang muka dalam Murabahah:*’

Dalam akad pembiayaan murabaliah, lembaga keuangan syari’ah
dibolehkan untuk meminta uang muka apabila kedua belah pihak bersepakat
jumlah uang muka ditentukan berdasarkan kesepakatan. Jika nasabah

membatalkan akad murabahah, nasabah harus memberikan ganti rugi kepada

lembaga keuangan syari’ah dari uang muka tersebut, jika uang muka lebih

kecil dari kerugian, lembaga keuangan syari’ah dapat meminta tambahan

kepada nasabah, jika jumlah uang muka lebih besar dari kerugian, lembaga

keuangan syari’ah harus mengembalikan kelebihannya pada nasabah

Apabila pelaks
an di atas, maka pelaksanaannya menjadi sah.

anaan murabafah disesuaikan dengan ketentuin

ketentu

wa Dewan Syariah Nasional Untuk Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta:

% Himpunan Fa .
imp Majelis Ulama Indonesia dan Bank Indonesia, 2001), him, 25-28

7 bid., him. 83-84.




BAB II1
PERJANJIAN PEMBIAYAAN KONSUMEN
PADA PT. PARA FINANCE PURWOKERTO

A. Gambaran Umum PT. Para Finance Purwokerto
1. Sejarah berdirinya PT. Para Finance Purwokerto
PT. Para Finance Purwokerto merupakan perusahaan cabang yang
memiliki kantor pusat di Jakarta, nama perusahaan adalah Para Multi
Finance, sedangkan nama yang dipakai sebagai brand adalah Para Finar.ce.
Pendirian cabang Purwokerto diawali dengan didirikannya perusahaan
Para Multi Finance Pusat di Jakarta pada tanggal 15 Maret 1995, berdasarkan

SK Menteri Keuangan No.1251/kmk.013 tahun 1998, Investor dimungkinkan
untuk mendirikan perusahaan multi pembiayaan, pada intinya diharapkan

dapat berperan serta dalam mengisi pasar jasa pembiayaan yang selama ini

belum ditangani oleh perbankan atau lembaga keuangan bukan bank. '

Pada awalnya perusahaan Para Finance lebih banyak bzrgerak di

bidang sewa guna usaha, factoring (anjak piutang), pembiayaan konsumen

consumer ﬁnance) dengan sasarannya adalah customer corporate dan jenis

(

kendaraan roda empat (

yangan rumah villa, factoring untuk beberapa BUMN

mobil). Bentuk yang diberikan berupa: KPR untuk

perumahan Par ah

seperti Cipta Niaga, pembiayaan untuk mobil dan motor, akan tetapi hanya

diberikan untuk orang yang memiliki jabatan tertentu.’

-
Para Finance Purwokerto tahun 2004.

I Dokumen PT. . »
: W(;wancara dengan Reshi, tanggal 10 April 2008.
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Seiring perkembangannya, mulai tahun 2000 PT. Para Finance
bekerja sama dengan Bank MEGA melalui MOJF (Mega Oto Joint Finance)
mengalihkan fokusnya pada bidang pembiayaan konsumen (Consumer
Finance) dengan sasarannya adalah customer individu, khususnya dalam
memenuhi kebutuhan konsumen yang memerlukan sepeda motor Merk
Honda, Suzuki, dan Yamaha. ?

Mulai Oktober tahun 2000 untuk pertama kalinya perusahaan Para
Multi Finance membuka cabang di Bandung, sejak itu pertambahan jumlah
cabang semakin meuningkat. Pada tahun 2003 telah ditetapkan untuk
membuka beberapa cabang kembali, salah satunya adalah di Purwokerto,
tepatnya di JI. Dr Angka Ruko Permata Hijau Blok B No 6-7 Purwokerto,
kurang lebih 200 meter dari jalan raya tepatnya di pintu masuk Perumahan
Permata Hijau Purwokerto.

PT. Para Multi Finance didirikan berdasarkan: *
Akte Pendirian Pasal 4 No. 10 tanggal 15 Maret 1995, yang dibuat
dihadapan Notaries Ny. Enirmaya Agoes Soewarko, S.H
Pernyataan Keputusan Rapat No. 53 tanggal 30 Agustus 1995 yang dibuat

dihadapan Notaries Ny. Enirmaya Agoes Soewarko,S.H.

c. Pengesahan Departemen Kehakiman No.C 2-3.HT.01.01 tahun 1995

tanggal 30 Maret 1995.
Pendaftaran pada Pengadilan Negri No.493/pt/hkm 1995 tanggal 4 April

1995 di Pengadilan Negri Jakarta Selatan.

e

an Joko, tanggal 10 April 2008.
Finance Tahun 2004.

3 Wawancara deng
‘ Dokumen PT.Para
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e. Persetujuan Menteri Keuangan Republik Indonesia Surat Keputusan No.

286/kmk.017/1995 tanggal 06 Juli 1995.

2. Struktur Organisasi PT. Para Finance Purwokerto.

Beberapa keterbatasan masing-masing divisi untuk saling melengkapi
dan juga kecermatan untuk mencari peluang masih sangat terbatas, maka
untuk dapat mencapai tujuan PT. Para Finance Purwokerto diperlukan suatu
koordinasi yang baik serta pengembangan dan pembagian Job Description
yang jelas.

Adanya pembagian tugas ini dimaksudkan agar segala bentuk
kegiatan yang dijalankan sesuai prosedur yang berlaku dan dapat
terselesaikan secara tepat guna, oleh karena itu pengkoordinasian suatu badan
usaha harus terstruktur rapi sesuai dengan bidangnya. Untuk itu perlu

dibentuk struktur organisasi agar pembagian tugasnya jelas dan masing-

masing memiliki tanggung jawab sesuai bidangnya.

Struktur organisasi merupakan sebuah tatanan bagaimana suatu
organisasi untuk melaksanakan aktivitasnya dalam rangka mencapai tujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai lembaga usaha yang dikelola

secara profesional.

Pembagian tugas pada PT. Para Finance dapat dilihat dari struktur

. . qs . R
organisasi di berikut ini.

S Dokumentasi PT.Para Finance, Tahun 2006.
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BM
> HR
y
l l i
AMO AMM AMC
l l L
Adm. Credit CMO Rmd ACO
Adm. Collection
Adm. Kasir
Adm BPKB, Asuransi, Cs
Security
Ofice Boy
Keterangan:
1. Branch Manager (BM) : Rhesi Tangguh. M
9. Asisten Manajer Operation (AMO) : Ruli Anggoro
a.  Divisi Operation
-  Admin BPKB : Arhantio Dwi.N
. Admin Collection : Heni Herawati
. Admin Kusir : Sri Wulan.H
. Admin Kredit : Prifanto Arif.A
- CS : Sri Wulan.H
. OB : Winarko

: Hendro.P, Aris.P

. Security
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b.  Divisi Marketing
- Credit Marketing Oficer (CMO) - Herlan Budiman

: Akbar Susilo
: Nur Sigit. A
: Fauzi Nur. A
: Wahyudi
: Hendro Fibianto
: Sonix Pujo

Counter Selles on Dealer (CSoD) : Kristanti

: Hapsari

c.  Divisi Collection

- Acount Collection Officer (ACO) : Ahmad Teguh.P
: Indara Budiman
. Remidial (Rmd) : Machfud
: Nur Hendono. W
d.  Divisi kepegawaian (Human Resorce) : Joko Febrianto

3. Perkembangan PT. ParaF inance Purwokerto

PT. Para Finance cabang Purwokerto pada awal didirikannya tahun
2003 kurang mendapatkan respon dari masyarakat, karena dj Purwokerto

ndiri banyak berdiri perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang
se

ayaan konsumen. Untuk mengatasi masalah ini PT. Para Finance secara

pembi
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terus menerus mencari konsumen dengan berbagai cara, diantaranya
mengurangi keuntungan yang diterima perseroan, dan memperkecil biaya

angsuran.®

Pada tahun 2005 PT. Para Finance Purwokerto mulai mendapatkan
respon dari masyarakat, hingga saat ini tercatat kurang lebih 900 konsumen
yang menggunakan jasa pembiayaan. Bahkan baru-baru ini PT.Para Finance
Purwokerto membuka anak cabang baru yang berlokasi di Sidareja. Hal ini
membuktikan jika PT. Para Finance Purwokerto secara perlahan tapi pasti
terus berjalan mengembangkan usahanya.’

Sebagai penunjang keberhasilannya, PT. Para Finance Purwokerto
memiliki visi dan misi sebagai dasar untuk dijadikan acuan dalam
melaksanakan dan mengembangkan usahanya, berdasarkan hasil Raker PT.
Para Finance ditetapkan beberapa hal yang berkaitan dengan visi, misi,
perseroan yaitu:®
a. Perusahaan dengan standar yang baik dengan reputasi sebagai pebisnis

yang jujur dan dapat diandalkan, dikelola dan dibangun oleh orang-orang
yang mempunyai integritas, memberikan kualitas terbaik dari produk dan

pelayanan pada customer dengan persepsi “menjadi baik adalah tidak

pernah cukup”

2008,

6 Wawancara dengan Rhesi Tangguh, Branch Manager PT. Para Finance, tanggal 13 April

7 Ibi il 2008.
Ibid, tanggal 14 Aprl ‘
8 Dékumeng%’T Para Finance, April 2006.
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b. Dalam dunia yang selalu berubah,perusahaan tidak mempunyai batas
dalam menciptakan dan mempunyai berbagai produk dan pelayanan yang
inovatif (semangat pembaharuan ).

Melayani masyarakat sebagai lembaga pembiayaan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, melalui jasa pembiayaan, menggunakan
seluruh sumber daya perusahaan untuk mempercepat menjadi perusahaan

yang sukses, tercepat dan terdidik.

d. Meningkatkan pelayanan dan memaksimalkan nilai produk untuk
customer melalui proses yang cepat, komunikasi yang baik, dan
menguntungkan customer, cukup memelihara sumber dana tidak hanya
dalam suatu jumlah tetapi juga nilai tukar terendah untuk mendukung
pertumbuhan perusahaan, serta mengembangkan atau menggunakan
teknologi terbaru, khususnya dalam teknologi informasi yang akan
meningkatkan kinerja perusahaan (kecepatan, proses dan pengendalian).

Dengan mengacu pada visi, misi diatas, maka usaha yang
dikembangkan PT.Para Finance Purwokerto menjadi terarah dan secara

perlahan namun pasti mengalami peningkatan dalam mengembangkan

usahanya.

B. Perjanjian Pembiayaan Konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto
Dalam perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance

Purwokerto ditetapkan mengenai beberapa ketentuan yang wajib di sepakati oleh

calon konsumen diantaranya mengenar:
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1. Jaminan Pembiayaan Konsumen di Para Finance Purwokerto.
Jaminan pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto

adalah kendaraan sepeda motor yang dijaminkan secara fiducid’.

Jaminan dengan penyerahan hak milik secara fiducia dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 1999 tentang Fiducia adalah

pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan
|

ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap

dalam penguasaan pemilik benda. 10

Dalam hal ini konsumen tetap dapat menggunakan manfaat sepeda

motor, akan tetapi BPKB sepeda motor dipegang oleh perseroan. Selain itu

Surat peniamin hutang juga dijadikan jaminan perjanjian, surat ini berisi

identitas penjamin melalui persetujuan dari suami, istri ataupun komisaris
(apabila berbentuk perusahaan), dan pemyataan yang menyatakan bahwa
penjamin akan membayar hutang konsumen atau pihak yang dijamin sebagai

akibat dari fasilitas pembiayaan yang telah diterimanya, apabila konsumen
ingkar janji dengan tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya, ataupun
meninggal dunia sebelum melunasi seluruh pembayaran hutang pada PT.
paca Finatos purwoke rto.!! Surat penjamin hutang ini sangat dibutuhkan bagi

PT. Para Finance Purwokerto.

Manfaat dari jaminan di atas adalah:

erikan hak dan kekuasaan kepada peiseroan untuk mendapatkan

a. Memb
pelunasan dari hasil penjualan barang-barang jaminan tersebut, apabila
HR PT. Para Finance, tanggal 28 April 2003.

e Joko, .
9 Wawancara :::g;nepub“k Indonesia No. 42 tahup 1999 tentang Fiduciq,
10 yndang-un defg an AgUs, Konsumen PT.Para Finance, tanggal 13 April 2008.

11 yyawancara

B .,
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konsumen melakukan cidera janji, dengan tidak membayar hutangnya
pada waktu yang ditetapkan dalam perjanjian.

b. Memberi dorongan kepada konsumen untuk memenuhi perjanjian sesuai
dengan syarat-syarat yang telah disetujui.'?

Menurut data yang penulis peroleh dari hasil penelitian di lapangan,
penulis melihat bahwa jaminan secara fiducia ini telah ditetapkan oleh
PT.Para Finance, calon konsumen yang mengajukan pembiayaan wajib
menyetujui jika sepeda motor yang dibiayai tersebut menjadi jaminan dengan
ketentuan dijaminkan secara fiducia pada perseroan, jaminan ini akan
dikembalikan pada konsumen jika telah melunasi hutangnya pada
perseroan.

. Syarat-syarat perjanjian pembiayaan konsumen

Dalam suatu perjanjian diperlukan aturan atau syarat yang mesti dipenuhi.
PT. Para Firance Purwokerto dalam perjanjian pembiayaan konsumen Jjuga
menerapkan aturan yang harus ditaati oleh konsumenya. Adapun aturan-
aturannya sebagai berikut
Menyerahkan data aplikasi:"*
a. Foto Copy KTP
b. Foto Copy Kartu Keluarga (KK)
c. Rekeninng listrik, rekening air, rekening telfon (3 bulan terakhir)
d. NPWP

e. Foto Copy Surat Nikah

12

Wawancara dengan Joko HR Perusahaan Para Finance, to] | .
13 WwWawancara dengan Wiwit, konsumen PT.Para Finance: tgang?g ;}f;gl :00?20

14 wawancara dengan Joko, tanggal 13 April 2008. pril 2008.
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Slip gaji (bagi Pegawai Negri)

Setelah syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka perseroan melakukan

tahapan berikutnya dengan mengirimkan orang untuk mensurvey kebenaran

syarat-syarat tersebut dengan prinsip 5C yaitu:!’

a.

.()

Character (tentang watak)

Watak dari calon nasabah/konsumen pembiayaan harus
dipertimbangkan dengan cara mewawancarai langsung calon konsumen
untuk memastikan apakah berkas-berkas yang diajukan sudah lengkap
dan sesuai dengan yang diinginkan oleh perseroan. Dan harus menilai
apakah calon konsumen mempunyai reputasi baik dan dapat dipercaya
untuk menerima pembiayaan dari perseroan guna pembelian sepeda motor
yang dibutuhkan oleh konsumen.

Capital (tentang modal)

Modal harus dipertimbangkan untuk mengukur kemampuan
konsumen dalam melakukan pembayaran hutang atas pinjaman dana yang
telah diterima untuk pembiayaan sepeda motor sesuai dengan kesepakatan
antara konsumen dengan perseroan.

Capacity (tentang kemampuan)

Kemampuan konsumen perlu dipertimbangkan untuk mengetahui

apakah calon konsumen mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha,

dan memiliki penghasilan yang cukup untuk membayar hutang pada

perseroan.

'S 1bid, tanggal 10 April 2008.
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d. Condition Of Economic (tentang kondisi ekonomi)

Keadaan ekonomi dari calon konsumen dalam kondisi bagus atau
tidak, jika kondisi ekonomi calon konsumen lemah m«ka akan berdampak
negative bagi perseroan maupun konsumen, karena dikhawatirkan
konsumen tidak mampu melunasi hutangnya pada perseroan.

Colateral (tentang jaminan)

Jaminan akan diberikan oleh calon konsumen untuk dijadikan
jaminan pada peruseroan. Setelah hasil survey dilakukan, apabila tidak
memenuhi syarat maka perjanjian batal dilakukan, akan tetapi apabila
memenuhi syarat maka dilanjutkan dengan tahap berikutnya, yaitu
persetujuan perjanjian antara konsumen dengan perseroan, dengan
mengisi syarat-syarat yang ditentukan oleh perseroan diantaranya adalah:
1) Mengisi Blangko Perjanjian Pembiayaan dengan penyerahan hak

milik secara Fiducia.
2) Mengisi surat pernyataan paham aturan kredit.
3) Mengisi surat kuasa membebankan jaminan secara fiducia.
4) Mengisi surat pernyataan penjamin hutang.
5) Mengisi surat pernyataan asuransi.
6) Mengisi surat kuasa penarikan kendaraan.

Persyaratan-persyaratan di atas tidak bisa berubah dan wajib disetujui

dipenuhi oleh calon konsumen yang ingin melakukan Perjanjian Pembiayaan

dengan PT. Para Finance Purwokerto.
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[si Perjanjian Pembiayaan Konsumen
Sebelum Permohonan Pembiayaan Konsumen direalisasikan oleh

PT.Para Finance, terlebih dahulu di adakan penandatanganan surat perjanjian

yang telah dibuat oleh perseroan, yang terdiri dari dua lembar, lembar

pertama berisi mengenai perjanjian pembiayaan dengan penyerahan hak milik

secara fiducia, halaman kedua berisi mengenai syarat-syarat perjanjian

pembiayaan secara fiducia, isi dari syarat perjanjian ini adalah hak dan

kewajiban konsumen yang terdiri dari 15 pasal, yang isinya meliputi:'®

1. Konsumen tidak berhak menggunakan dana yang diperoleh dari pencairan
dana fasilitas pembiayaan untuk pembayaran harga kendaraan kepada
penjual, serta menerima tanda terima pembayaran dari penjual yang
merupakan bukti penerimaan pinjaman dari perseroan pada konsumen.

2. Pencairan dilakukan setelah konsumen memenuhi seluruh kewajiban
pada perseroan.

3. Konsumen menyerahkan kendaran sebagai jaminan sesuxi dengan yang
tercantum pada halaman pertama.

4. Konsumen wajib membayar angsuran tepat waktu sesuai dengan
perjanjian.

5. Untuk setiap keterlambatan konsumen wajib membayar denda 5 permil
perhaii, dan apabila lebih dari 30 hari disamping denda Spermil,

konsamen juga dikenakan biaya penagihan khusus yang Jumlahnya

16 pokumen PT. Para Finance, Tahun 2006
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ditentukau oleh perusahaan dalam surat terpisah yang merupakan satu

kesatuan dengan perjanjian ini.

. Konsumen wajib mengikuti penyesuaian perseroan apabila terjadi

tindakan Moneter oleh Pemerintah RI.

. Pembayaran harus dilakukun di kantor perseroan atau cabang atau yang

ditentukan.

. Pembayaran dapat dilakukan dengan cek atau giro.

. Hutang konsumen dapat ditagih sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan

apabila:

a.

b.

Konsumen mengajukan permohonan untuk dinyatakan pailit.

Harta kekayaan konsumen seluruh atau sebagian disita oleb pihak

lain.

Konsumen meninggal dunia, kecuali aca ahli waris dan penjamin
yang meneruskan kewajiban konsumen.

Konsumen berada di bawah pengampuan ataupun konsumen tidak

cakap hukum.

Konsumen lalai dalam membayar angsuran atau sering melalaikan
kewajiban-kewajibannya.

Kendaraan jaminan dipindah-tangankan atau dijaminkan pada pihak
ketiga tanpa persetujuan perseroan.

Konsumen tersangkut perkara perdata atau pidana.

Konsumen tidak mampu membayar kewajiban-kewajiban yany

disepakati bersama.
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i. Kendaraan yang dijadikan objek jaminan hilang atau dianggap hilang.

10. Untuk menjamin seluruh kewajiban pembayaran konsumen kepada

perseroan, baik yang timbul dari perjanjian ini dan atau perjanjian lainnya

yang dibuat oleh konsumen dan perseroan, maka konsumen dengan ini

menyerahkan hak miliknya secara fiducia atas kendaraan dijaminkan dan

tecantum dalam pasal 1 (satu) perjanjian pembiayaan dengan penyerahan

hak milik secara fiducia kepada perseroan, sebagaimana perseroan

menerima pula kendaraan tesebut sebagai jaminan dengan syarat-syarat

dan ketentuan-ketentuan yang lazim disepakati, dipergunakan dalam

penyerahan hak milik secara fiducia antara lain:

a.

Kendaraan dipegang konsumen, tetapi konsumen bukan pemilik
melainkan sebagai pemakai saja.
Konsumen mengetahui dan menyetujui BPKB dipegang perseroan
sampai hutang konsumen lunas.
Konsumen dilarang meminjamkan, menyewakan, mengalibkan,

menjaminkan atau menyerahkan kendaraan pada pihak ke tiga tanpa

persetujuan perseroan.
Konsumen wajib memelihara dan mengurus kendaraan sebajk-
baiknya dan melakukan perbaikan atas biaya sendiri, dan bila ada
bagian dari kendaraan yang diganti atau ditambah maka ity termasuk
penyerahan Fiducia kepada perseroan.

Perseroan sewaktu-waktu dapat mengecek keadaan untuk memastik
mastikan

kondisi kendaraan.
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f. Konsumen wajib mengasuransikan kendaraan tersebut dari segala

resiko bahaya kecelakaan, kehilangan dan semua premi dibayar dan

ditanggung sepenuhnya oleh konsumen.

. Guna meanjamin hutang konsumen, untuk sekarang dan nantinya

konsumen memberi kuasa khusus pada perseroan untuk menghadap
pejabat yang berwenang, untuk menandatangani penyerahan hak milik
secara fiducia atas kendaraan dan mendaftarkan kepada lembaga yang
berwenang sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, tanpa
terkecuali perseroan juga diberi kuasa oleh konsumen untuk
melaksanakan pemblokiran STNK dan BPKB kendaraan tersebut

pada instansi terkait dengan pemblokiran tersebut.

. Apabila konsumen tidak melunasi hutangnya atau melanggar pasal 4,

9, 10 c, dan 13 konsumen sepakat utuk dianggap cedera janji terhadap
perjanjian dan kosumen setuju tanpa melalui pengadilan, perseroan
boleh mengambil kendaraan tersebut kapanpun dan di manapun
kendaraan tersebut berada dan membebankan biaya penarikan pada
konsumen.

Perseroan pada waktu menggunakan haknya berdasarkan perjan;ian-
petjanjian yang dibuat antara konsumen dan perseroan berhak
menentukan sendiri seluruh jumlah penag thannya kepada konsumen
baik berupa pokok hutang, sisa hutang, denda, biaya pelelangan atau
penjualan, dan biaya pengacara untuk menagih serta biaya-biava atau

jumlah uang lainnya yang wajib ditanggung dan dibayar konsumen.




Konsumen dengan ini melepaskan semua haknya untuk mengajuvkan

keberatan dan tuntutan atas penarikan kendaraan atau perhitungan
yang diberikan oleh perseroan atas hasil penjualan, pemindah
tanganan kendaraan dan potongannya serta jumlah hutang atau sisa
hutang dan biaya-biaya lain atau denda serta ongkos-ongkos yang
bersangkutan sehubungan dengan pengambilan kembali dan penjualan
kendaraan sebagaimana yang diuraikan diatas.

11. Semua hutang perseroan pada konsumen berdesarkan perjanjian-
perjanjian ini dapat dialihkan pada pihak lain siapapun adanya dan
konsumen memberikan persetujuan dimuka atas pengalihan tersebut tanpa
diperlukan pemberitahuan secara resmi atau dalam bentuk atau cara lain
apapun juga.

12. Semua kuasa tersebut dalam akte ini bersifat tetap dan tidak dapat ditarik
kembali, serta tidak berakhir karena sebab-sebab yang tercantum dalam
pasal 1813 KUHPer a.au karena sebab apapun, selama konsumen masih

punya hutang pada perseroan, atau belum memenuhi kewajiban-

kewajibanya pada perseroan.

13. Konsumen wajib memberitahukan alamat domisili.

14. Apabila terjadi perselisihan sebagai akibat perjanjian pertama akan
diselesaikan secara musyawarah dan apabila tidak dapat diselesaikan

secara musyawarah, kedua pihak sepakat untuk diselesaikan di

pengadilan.
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15. Pengurangan/penambahan beserta perubahan-perubahan yang dianggap

perlu oleh kedua pihak akan diatur kemudian dalam suatu perjanjian
tambahan yang merupakan satu kesatuan dari perjanjian ini.
Yang termasuk penambahan dalam hal perjanjian ini adalah: surat
pernyataan paham aturan kredit, surat kuasa membebankan jaminan
secara fiducia, surat pernyataan penjamin hutang, surat pernyataan
asuransi, dan surat kuasa penarikan kendaraan.

Adapun isi dari surat-surat tambahan tersebut adalah: 17
Surat pernyataan paham aturan kredit.

Surat ini berisi mengenai pernyataan konsumen bahwa dia benar-

benar telah memahami aturan pembayaran yang telah disepakati

berfungsi untuk menjamin bahwa konsumen telah benar-benar memahami
aturan pembayarannya dan diharapkan tidak ada komplain dalam

pembayaran.

Surat kuasa membebankan jaminan secara fiducia.

Surat ini berisi mengenai persetujuan konsumen bahwa keudaraan
yang dibelinya melalui pembiayaan konsumen ini benar-benar dijaminkan
pada perusahaan. Pernyataan ini berfungsi sebagai penegas bahwa

konsumen benar-benar menjaminkan barang yang dimilikinya secara sah

menurut hukum.

awancara dengan Joko, tanggal 24 April 2008.
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3. Surat pernyataan penjamin hutang.

Surat ini berisi mengenai seseorang yang telah ditunjuk sebagai
penjamin konsumen, yang fungsinya untuk meneruskan pembayaran
hutang konsumen, apabila konsumen inkar janji ataupun meninggal

dunia, sebagai penjamin kelancaran pembayaran dari konsumen.

4. Surat pernyataan asuransi

Pernyataan asuransi ini berisi mengenai  pernyataan dari

konsumen bahwa dia benar-benar bersedia mengasuransikan kendaraan

5. Surat kuasa penarikan kendaraan.

Surat kuasa penarikan kendaraan ini berisi tentang pernyataan

konsumen untuk memberi kuasa terhadap perseroan untuk mengambil

jaminan yang diberikannya apabila konsumen ingkar janji.
Ketentuan perjanjian tersebut sama dengan keputusan hakim tingkat

peradilan terakhir yang telah memperoleh kekuatan yang pasti atau tetap.

Perjanjian pembiayaan ini dibuat dengan penuh tanggung jawab dalam

rangkap tiga yang ditanda tangani oleh perseroan dan konsumen, melalui
persetujuan komisaris apabila berbentuk perusahaan, suami atau istri.
Menurut rus diterima jika ingin mehasil penalitian penulis meskipun syara
perjanj jan pembiayaan tidak dimusyawarahkan terlabih dahulu dan meskipun
isi perjanjian memberatkar. konsumen akan tetapi konsumen tetap
menggunakan jasa P embiay
ka ingin menggunakan jasa pembiayaan konsumen.'

aan karena merupakan seouah kunsekuensi yang

harus diterima it ’

——"/’a—;;’-‘o, konsumen PT.Para Finance, tanggal 13 April 2008

18 Wawancara deng
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4. Sistem dan Tata Cara Pembayaran Pembiayaan Konsumen

a. Sistem Pelunasan

Yang dimaksud Sistem Pelunasan adalah pelunasan pembayaran

hutang yang dilakukan konsumen kepada PT. Para Finance untuk

memenuhi kewajibannya.

Adapun sistem pelunasan pada PT. Para Finance Purwokerto
adalah dengan sistem pembayaran hutang secara angsuran yang biasanya
dibayarkan setiap bulan dan lamanya pembayaran tergantung dari
kesepakatan, sesuai dengan kemampuan konsumen itu sendiri.'’

Apabila konsumen tidak membayar angsuran selama 3 bulan
berturut-turut maka dari pihak perseroan akan menarik jaminan hutang
berupa kendaraan, akan tetapi sebelum kendaraan ditarik pihak yang
berhutang diberi teguran, surat peringatan terlebih dahulu oleh pihak
perseroan, apabila konsumen tidak menghiraukannya maka sepeda motor
dan biaya penarikannya ditanggung oleh konsumen

ditarik perseroan,

. . .o 20
sesuai dengan perjanjian awal.

. Tata cara pelunasan

Bagi konsumen yang akan melunasi hutang dapat dilakukan

dengan dua cara yaitu, dengan menitipkan kepada kolcktor atau pihak
yang ditunjuk oleh perseroan yang datang kerumah konsumen untuk
menagih pembayaran hutang, atau konsumen datang sendiri ke PT.Para

Finance Purwokerto. Pembayaran hutang tersebut harus dibayarkan sesuai

anto, konsumen Para Finance Purwokerto, tanggal 13 April 2008

9 dengan Dary :
19 Wawancara d:n :an Joko, tgl 10 April 2008.

20 Wawanca.fa
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dengan kesepakatan perjanjian, dan harus dibayarkan sesui dengan
tanggal jatuh tempo tiap bulannya. Apabila konsumen terlambat
membayar, maka akan dikenai denda sebesar lima permil perhari dan
konsumen wajib membayarnya, dimana denda dapat ditagih oleh
perseroan secara seketika, sekaligus tanpa diperlukan teguran kepada
konsumen.?! Menurut hasil penelitian yang diperoleh penulis, konsumen
tidak diberi kesempatan sedikitpun. Konsumen yang telat membayar
meskipun cuma sehari tetap mendapatkan denda sebanyak lima permil
dari biaya angsuran perbulannya.”?

Untuk setiap keterlambatan yang telah mencapai tiga puluh hari
atas setiap satu tagihan atau kwitansi yang tidak dilakukan oleh
konsumen, di samping denda lima permil, konsumen juga dikenakan
biaya penagihan khusus yang jumlahnya akan ditentukan d'an
diberitahukan dalam surat terpisah yang merupakan satu kesatuan dengan
perjanjian ini.”

Apabila sampai batas waktu pembayaran konsumen tetap tidak

bisa membayar dan tidak mau jika jaminannya dicabut, meka konsumen

harus membuat surat pernyataan yang isinya tentang kesanggupan

membayar tunggakan tersebut selama sekian hari, minggu, bulan bahkan

pada akhir pembayaran. Apabila setelah jatuh tempo pembayaran yang
tertera dalam surat pernyataan, konsumen masih tidak mampu

membayarnya, maka konsumen harus bersedia melepaskan kendaraan

PR

dengan Wiwit Supangat, konsumen Para Finance, tanggal 13 April 2008.
dengan Sidar konsumen Para Finance Purwokerto, tanggal 13 April 2008.

22 yawancara ;
B pokumen PT. Para Finance, tahun 2006.
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tersebut tanpa menuntut apapun. Surat pernyataan ini harus dilampiri

dengan materai Rp. 6.000,-

Objek Perjanjian Pembiayaan Konsumen

Objek perjanjian dalam islam disebut dengan istilah mahal aqd (al
ma’qud alaih) adalah objek akad atau benda-benda yang dijadikan akad

bentuknya harus nampak dan membekas. Barang tersebut dapat berbentuk harta

benda, seperti barang dagangan, benda bukan harta seperti dalam akad

pernikahan dan dapat pula berbentuk suatu kemanfaatan, seperti dalam masalah

upah mengupah dan lain-lain. %
Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau

lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.?

Sedangkan Perjanjian secara umum adalah persetujuan (tertulis/dengan

lisan)) yang dibuat oleh dua pihak atau lebih yang masing-masing berjanji akan
menaati perjanjian yang tersebut dalam persetujuan itu.”’
Agar perjanjian sah menurut kitab undang-undang hukum perdata maka

memenuhi syarat-syarat berikut ini:**

suatu perjanjian hendaknya

Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.

Kecakapan untuk membuat s

e
.

uatu perikatan.

Suatu hal tertentu.

w

Quatu sebab yang halal.

&

24 yawancara dengan an Joko, tgl 10 April 2008.
Wa Figh Muamalah Untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan Umum (Band
andung:

2 gybekti,

us Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976)

28 pid, him. 339.
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Berdasarkan hasil penelitian penulis, objek perjanjian pembiayaan
konsumen pada PT.Para Finance Purwokerto adalah sepeda motor merk suzuki,
yamaha, dan honda, karena sepeda motor dengan merk tersebut lebih banyak

diminati oleh masyarakat pada umumnya dibandingkan dengan merk sepeda

motor yang lainnya.”

Bagi calon konsumen yang akan melakukan pembiayaan pada PT. Para
Finance Purwokerto diberikan hak untuk memilih jenis, model dan warna sepeda
rotor yang diinginkan pada dealer yang ditunjuk.®® Jika konsumen merasa

cocok, kemudian mengajukan pembiayaan pada PT. Para Finaice purwokerto.

Apabila telah terjadi kesepakatan perjanjian, objek pembiayaan berupa sepeda

motor merk Honda, Suzuki, dan Yamaha yang telah dipilih oleh konsumen akan

dibiayai seluruh ataupun sebagian harga sepeda motor yang telah dipilih

konsumen pada dealer dengan kewajiban konsumen membayar hutang pada

perseroan.

g

. PT. Para Finance, t. ;
an Rhesi, Branch Manager £5 e, tanggal 10 April 2008.
:z Wawang$ g:ﬁgan Dwi, konsumen PT.Para Finance, tanggal 23 April 2008.
Wawan
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BAB IV
ANALISIS PERJANJIAN
PEMBIAYAAN KONSUMEN DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

. Pelaksanaan Perjanjian Pembiayaan Konsumen

Pada umumnya setiap masalah muamalah atau masalah keduniaan

asalnya boleh, dan dipandang haram setelah ada nash al-Qur’an atau al-Hadits

yang mengharzunkannya.1

Kaidah di atas memberikan dorongan kepada umat Islam untuk
menikmati karunia yang telah diberikan Allah SWT, karunia tersebut harus
didaya gunakan untuk meningkatkan pertumbuhan, baik materi mzupun non
materi. Ajaran Islam juga mendorong penganutnya berjuang untuk mendapatkan

materi atau harta dengan berbagai cara, asalkan sesuai dengan syari’at Islam.

Pembiayaan konsumen merupakan suatu bentuk pinjaman atau kredit

pembiayaan dana untuk pembelian sepeda motor. Pembiayaan konsumen hampir

sama dengan jua. beli secara kredit, meskipun pembiayaan konsumen merupakan
bentuk pinjam meminjam bukan jual beli, akan tetapi dalam pelaksanaanya
hampir sama dengan jual beli kredit.
Dalam hal ini perseroan bertindak sebagai pembeli dan konsumen akan
membelinya pada perseroan dengan cara mencicil. Pcrseroan menyediakan dana
bordasarkan perjanjian jual beli barang, jangka waktu pembayaran dan harga
barang ditentukan melalui kesepakatan kedua belah pihak, selain ity perseroan

,-// .. .
_—.—"; Jah-Kaidah Figh (Kaidah dalam Menyelesaikan Masalah yang Praktis)
1 Djazull, 012006), him. 130.
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dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian sepeda motor yang telah

disepakati kualifikasinya.

Berdasarkan hasil penelitian, Perjanjian pembiayaan konsumen pada
PT. Para Finance Purwokerto, pada dasarnya merupakan kebiasaan masyarakat
yang menginginkan sepeda motor tetapi tidak mempunyai uang untuk membayar
secara tunai. Calon konsumen yang menginginkan pembiayaan harus memenuhi
syarat perjanjian yang ditetapkan oleh perseroan, apabila perjanjian telah

syarat-
disepakati, perseroan membeli sepeda motor yang diinginkan konsumen pada

suplier atau dealer, dari dealer langsung mengirimkan sepeda motor kepada

konsumen, dengan bukti Berita Acara Penerimaan Kendaraan, sebagai bukti

keseriusan dan kelancaran pembayaran hutang maka sepeda motor dijadikan

jaminan dengan penangguhan hak milik secara fiducia artinya pengalihan hak
ilikan suatu benda atas dasar ke

yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan pemilik
2 yadi selama konsumen belum menyelesaikan hutangnya, BPKB sepeda

kepem percayaan dengan ketentuan bahwa benda

enda.
an dan akan diserahkan pada konsumen apabila

motor tetap dipegans persero
konsumen telah melunasi hutangnyd pada perseroan.
jaminan pembiayaan bagi perseroan adalah memberikan hal

Manfaat dari
aan kepada perseroan untuk mendapatkan pelunasan dari hasil

dan kekuas
. but, apabila konsumen melakukan ci
| arang jamin an terse an cidera
penjualan barang

:dak embayar hutangnya pada waktu yang telah ditetapkan dalam

janji, yaitu t1
perjanjian
No ZTentaﬂg jaminan fiducia Pasal 1.
2 Undang-Uﬂda“g ’
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Sedangkan manfaat jaminan bagi konsumen antara lain:
1. Menjamin agar konsumen berperan serta di dalam transaksi untuk membiayai
usahanya, dan memiliki kesadaran dan berusaha untuk melunas; hutangnya

pada perseroan.

to

Memberi dorongan kepada konsumen untuk memenuhj perjanjian
pembiayaan khususnya mengenai pembayaran kembali sesuxi dengan syarat-
syarat yang telah disetujui agar ia tidak kehilange.a jaminan yang telah
diserahkan pada perseroan.

Untuk mempersiapkan situasi terburuk sepeda motor dari kerusakan dan
kehilangan, pada awal perjanjian dibuat kesepakatan jika konsumen bersedia
mengasuransikan sepeda motor pada perusahaan asuransi, dan seluruh biaya
perawatan, beban pajak dan premi asuransi sepeda motor ditanggung oleh
konsumen seluruhnya.

Pembayaran hutang konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto
dibayarkan pada setiap bulan, dan lamanya pembayaran sesuaj dengan
kesepakatan dan disesuaikan dengan kemampuan konsumen ity sendiri, akan
tetapi ada ketentuan bahwa lamanya pembayaran hutang maksimal 3 (tiga) tahun,
model pembiayaan pada PT. Para Finance, perseroan membiayai pembiayaan
sepeda motor seluruh atau sebagian harga pada dealer atay supplier, \ergantung
pada kesepakatan awal perjanjian, apabila konsumen menginginkan pembiayaan
dengan uang muka, besarnya uang muka tergantung pada kemampuan konsumen,

dalam hal uang muka ini perseroan memberikan daftar rincian, yang memuat
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tentang uang muka, lama angsuran dan besarnya angsuran setiap bulannya,

sebagaimana contoh dalam tabel berikut ini:

UANG ANGSURAN
TYPE MUKA
12bln | 18bln | 24bln | 30bln | 36bin
}’OE%?-&MFEW 1.500.000 | 977.000 | 688.000 |559.000 |473.000 | 420.000
3.500.000 | 791.000 | 543.000 |442.000 |373.000 | 332.000
5000.000 | 657.000 | 451.000 |362.000 |307.000 | 272.000
6000.000 | 567.000 |390.000 |309.000 |262.000 | 235.000

Dari daftar tabel di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Semakin kecil uang muka, maka semakin besar keuntungan yang diperoleh

oleh Perseroan.

2. Semakin lama masa angsuran, semakin besar keuntungan yang diperoleh

perseroan.

3. Semakin kecil uang muka dan semakin lama masa angsuran yang di

scpakati konsumen, maka semakin tinggi keuntungan yang diterima

perseroan.

Apabila di rinci perhitunganya sebagai berikut:

Harga sepeda motor

Uang muka

Besar angsuran apabila lama 36 kali maka, 36x 420.000 = Rp 15.120.000

Pp 10.725.000

Rp 1.500.000

Rp 15.120.000 + Rp 1.500.000=Rp 16.620.000

Berarti besar keuntungan yang diperoleh perseroan adalah:

Rp 16.620.000 — Rp 10.725.000 = Rp 5.895.000

3 Dokumen PT.Para Finance Purwokerto, Mei 2008.
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Jika dilihat dari keterangan di atas perseroan membeli sepeda motor pada
dealer seharga Rp 10.725.000 keuntungan yang diambil perseroan sangat besar,
apabila lama pembiayaan 36 (tiga puluh enam) bulan maka keuntungannya
setengah dari harga asli yaitu Rp 5.895.000.

Dalam pembayaran hutang, perseroan juga mendapatkan keuntungan
yang sangat tinggi, yang didapatkan dari tingginya tambahan harga yang
ditetapkan dan besarnya denda yang telah ditetapkan, jika konsumen telat
membayar angsuran maka dikenai denda sebanyak lima permil sctiap hari dari
biaya angsuran, jika pembayaran dilakukan 36 kali, biaya angsuran per bulan
Rp.420.000, maka: Rp.420.000 X 5/1000 = Rp 2.100 per harinya.

Apabiia ingkar janji dan tidak mau membayar angsuran atau macet dalam
pembayaran hutang, perseroan memberikan teguran, surat peringatan, langkah
akhir apabila konsumen tetap tidak menghiraukanya maka sepeda motor ditarik
dari konsumen, dalam hal ini perseroan tidak memberikan kesempatan pada
konsumen untuk menunda pembayaran angsuran dengan alasan apapun.

Biaya penarikan sepeda motor ditanggung oleh konsumen sebesar
Rp250.000,4 setelah sepeda motor ditarik, kemudian dilelang untuk membayar
kerugian pada perseroan, apabila hasil pelelangan sepeda motor tidak menutupi
kerugian perseroan maka konsumen wajib membayar sisa hutang, jika hasil
penjualan sepeda motor ada kelebihan setelah dikurangi untuk me mbayar hutang,

wajib dikembalikan pada konsumen.

4 Dokumen PT. Para Finance Purwokerto, tahun 2006.
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Dari hasil penelitian mengenai pembiayaan konsumen di PT. Parc
Finance Purwokerto meskipun konsumen mengetahui jika mereka harus
membayar lebih banyak dari harga asli dan resiko yang akan diterima apabila
m-reka tela: membayar ataupun tidak mampu melunasi hutang pada perseroan,
mereka tetap menggunakan fasilitas pembiayaan, karena mereka menganggap
b-ahwa itu merupakan konsekuensi yang harus diterimanya apabila ingin memiliki

sepeda motor.

. Analisis Perjanjian Pembiayaan Konsumen dalam Perspektif Hukum Islam

Perjanjian adalah persetujuan (tertulis/ dengan lisan) yang dibuat oleh dua
pihak atau lebih untuk melakukan pembiayaan, dan masing-masing pihak wajib
menaati apa yang tersebut dalam perjanjian itu. Sedangkan akad adalah sesuatu
yang dibentuk dari dua ucapan dari kedua belah pihak yang saling bertalian.’

Dalam pelaksanaanya pembiayaan konsumen hampir sama dengan jual
beli kredit, karena perjanjian pembiayaan konsumen didasarkan pada perjanjian
jual beli barang dan pembayarannya dilakukan secara angsuran. Dalam islam
akad yang serupa dengan jual beli kredit adalah murabahah, dalam hal ini
termasuk dalam murababah melalui pesanan, karena sebelum konsumen
menerima pembiayaan terlebih dahulu harus memesan pada perseroan.® Dengan
demikian pembiayaan konsumen dan pembiayaan murabalah mempunyai
kesamaan. Dari segi prosedur dan mekanisme, pembiayaan konsumen dan

pembiayaan murabahah konsumen sama-sama mengajukan pembiayaan untuk

5 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jekarata: PN Balai Pustaka,

1976), him, 402,

§ Wiroso SE.Mba. Jual-Beli Murdbahah (Yogyakarta: UII Press, 2005), him. 37.
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membiayai barang yang diinginkan konsumen atau nasabah, kemudian dari pihak
bank atau perseroan membiayai seluruh atau sebagian harga barang yang
diinginkan, dengan pembayaran hutang secara angsuran. Dari hasil penelitian
yang membedakan antara pembiayaan konsumen dengan pembiayaan mur bakah
terletak pada perjanjiannya, perjanjian pada pembiayaan konsumen tidak
didasarkan pada prinsip syari’ah dan tujuan utamanya adalah untuk mencari
keuntungan, sedangkan dalam pembiayaan murabahah untuk membantu
inasyarakat dan disesuaikan dengan prinsip syari’ah.

Perjanjian dalam pembiayaan konsumen PT. Para Finance Purwokerto
meliputi beberapa hal diantaranya adalah:

1. Jaminan Pembiayaan Konsumen

PT. Para Finance Purwokerto menetapkan jaminan pembiayaan pada
konsumen berupa sepeda motor yang diserahkan secara fiducia’ artinya
pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan
ketentuan bahwa benda yang kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam
penguasaan pemilik benda, selain itu BPKB kendaraan dan uang muka juga
dijadikan jaminan, hal ini bertujuan agar konsumen serius dalam pembayaran
hutangnya, sesuai dengan ketentuan uang muka dalam pembiayaan
murabakah.® Ketentuan jaminan ini ditetapkan oleh Dewan S yariah Nasional
yaitu: Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan

pesanannya. Bank juga dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan

7 Undang-Undang .Tentang Jaminan Fiducia, pasal 1
® Muhamad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, him, 105-106,
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yang dapat dipegang.’ Jika sewaktu-waktu konsumen inkar Janji maka uang
muka ménjadi milik perseroan untuk mengganti kerugian, jika uang muka
memiliki kelebihan dalam manetupi hutang wajib dikembalikan pada
konsumen sebaliknya jika uang muka belum menutupi hutang konsumen,
maka konsumen wajib membayar sisa hutangnya.

Dengan demikian jaminan yang ditetapkan Perseroan dalaia
perjanjian pembiayaan pada PT.Para Finance Purwokerto sesuai dengan

jaminan dalam murabahah atau sesuai dengan syari’at.

. Objek Perjanjian

Objek perjanjian dalam islam disebut dengan istilah mahal ‘ayd (al
ma’qud alaih) adalah objek akad atau benda-benda yang dijacikan akad yang
bentuknya nampak dan membekas. Barang tersebut .lapat berbentuk harta
benda, seperti barang dagangan, benda bukan harta seperti dalam akad
pernikahan dan dapat pula berbentuk svatu kemanfaatan, seperti dalam
masalah upah mengupah dan lain-lain. °

Para fuqaha menetapkan empat syarat dalam menentukan objek akad

yaitu:”
a. Ma’qud ‘Alaih (barang) harus ada ketika akad
Berdasarkan syarat ini, barang yang tidak ada ketika akad tidak

syah dijadikan objek akad, seperti jual beli sesuatu yang masih dalam

® Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia Bank Indonesia, Himpunan Fatwa-

Fatwa Dewan Syariah Nasional Untuk Bank Syari’ah (Jakarta, 2001), him.29.

10 Rachmat Syafei, Figh Muamalah Untuk IAIN, STAIN, PTAlS dan Umum (Bandung:

Pustaka Setia, 2001), him 5.

' 1pid., him. 58-61.
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tanah atau menjual anak kambing yang masih dalam kandungan
induknya.
b. Ma’qud ‘Alaih harus Masyru’ (sesuai ketentuan syara’)

Ulama figh sepakat bahwa barang yang dijadikan akad harus
sesuai dengan ketentuan syara’. Oleh karena itu dipandang tidak syah
akad atas barang yang diharamkan syara’seperti bangkai, minuman keras,
dan lain-lain.

c. Dapat diberikan waktu akad

Disepakati oleh ulama figh bahwa barang yang dijadikan akad

harus dapat diserahkan ketika akad.
d. Ma’qud ‘Alaih harus diketahui oleh kedua pihak yang berokad
Ulama figh menetapkan bahwa ma’qud ‘alaih harus jelas

diketahui oleh kedua pihak yang berakad

e. Al Ma’qud ‘Alaih harus suci
Ma’qud ‘Alaih yang dapat dijadikan akad adalah segala sesuatu

yang suci yakni dapat dimanfaatkan menurut syara’ seperti darah,
bangkai, dan lain-lain tidak boleh diperjual belikan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, bahwa yang dijadikan objek
akad pada perjanjian pembiayaan adalah sepeda motor merk Suzuki, Honda,
dan Yamaha. Bagi konsumen yang akan melaksanakan pembiayaan dengan
perseroan bisa langsung melihat dan memilih sepeda motor yang diinginkan,
dalam hal ini konsumen diberi hak untuk memilih jenis, model, dan warna

sepeda motor yang dikehendaki, apabila konsunen merasa cocok maka pihak
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perseroan membiayai pembelian sepeda motor dengan pihak «ealer,
‘] kemudian kedua pihak melakukan perjanjian, jadi ketika konsumen akan
f melaksanakan perjanjian pembiayaan, barang tersebut sudah jelas adanya,
,j dan diketahui oleh kedua belah pihak. Objek pembiayaan adalah sepeda
motor, sepeda motor tentunya bukan barang yang diharamkan oleh syara’
karena dapat dimanfaatkan. Dengan demikian objek akad pembiayaan vang
| ada pada PT. Para Finance Purwokerto tidak melanggar aturan syara’ karena
barang yang dijadikan objek adalah benda yang davat di manfaatkan.

Hal ini sesuai dengan syarat-syarat yang di tentukan oleh para fuqaha

diatas.
3. Isi perjanjian

Akad atau perjanjian adalah suatu perikatan antara ijab dan kabul
dengan cara yang dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat
hukum pada objeknya. Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi
perjanjian yang diinginkan, sedangka kabul adalah pernyataan pihak kedua
untuk menerimanya. Sebagai akibat dari adanya akad, secara otomatic
masing-masing pihak terikat untuk melaksanakan kewajibannya dan berhak
untuk menerima haknya.

Disepakati tidaknya suatu akad perjanjian tentunya melalui proses
atau tahapan yang harus dijalankan, setiap akad mempunyai rukun dan syarat-
syarat yang ditentukan oleh syara’, dan wajib disempurnakan baik syarat

yang bersifat umum maupun syarat-syarat yang bersifat Xhusus.
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Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam berbagai macam akad

adalah:"?

a. Kedua belah pihak cakap berbuat

b. Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya

c. Akad itu di izinkan oleh syara’,dilakuk:in oleh orang yang mempunyai
hak melakukannya dan melaksanakannya, walaupun dia bukan si ‘agid

sendiri).

d. Janganlah akad itu akad yang di larang syara dan akad itu harus memberi

faedah

Jjab itu berjalan terus tidak dicabut,sebelum terjadi qabul.

Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam murabahah
menurut Wahbah Az-Zuhaily adalah:"?

a. Harga awal diketahui, yaitu pembeli mengetahui harga awal pembelian
barang tersebut, karena mengetahui harga barang merupakan syarat
sahnya jual beli.

b. Margin keuntungan diketahui yaitn keuntungan yang diambil penjual

harus jelas, karena mengetahui keuntungan sama dengan mengetahui

harga.

Harga barang yang disamakan, yaitu harga barang tersebut mempunyai

nilai sama dengan jenis barang tersebut. Penulisan ini

12 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), him. 50.
13 \wahbah Az-Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa-Adillatuhu, Jilid IV (Bierut: Dar al-Fikr, 1998),

lm. 704-705.
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Dari ketentuan Syari’ah di atas dalam kaitannya dengan proses perjanjian
pembiayaan konsumen yang berlangsung pada PT. Para Finance Purwokerto,
hasil penelitian penulis bahwa proses perjanjian yang ada di PT. Para Finance
Purwokerto, calon konsumen datang langsung ke Perseroan untuk mengajukan
pembiayaan pembelian sepeda motor, kemudian memberitahukan keinginannya
untuk memiliki sepeda motor (jenis, warna dan merk kendaraan ditentukan
konsumen), setelah itu dari pihak perseroan memberitahukan harga pembelian
ditambah bunga dan mengadakan kesepakatan mengenai uang muka pembelian
dan lama angsuran pembayaran dari sisa hutang.

Setelah terjadi kesepakatan barulah perseroan mengadakan perjanjian
pembiayaan yang berisi mengenai kewajiban-kewajiban konsumen terhadap
perseroan, setelah perjanjian ini ditanda tangani oleh kedua belah pihak,
perseroan membeli sepeda motor pada dealer dan menyerahkan kendiraan pada
konsumen dengan kewajiban membayar sisa hutang dan bunga yang disepakati.

Jadi ketika konsumen menyetujui perjanjian pembiayaan dengan pihak
perseroan, mereka sudah siap dengan resiko yang akan diterima selama masa
penanjian, jadi pihak perseroan hanya menyerahkan blangko perjanjian
pembiayaar: yang sudah baku, apakah disetujui atau tidak oleh konsumen.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Joko, perseroan memberi
kesempatan pada calon konsumen untuk mempelajari isi perjanjian, apabila
menyetujui isi perjanjian maka transaksi dilaksanakan, akan tetapi apabila pihak
konsumen tidak menyetujuinya maka pihak perseroan tidak memaksa dan

perjanjian pembiayaan batal dilakukan. Setelah konsumen menyetujui isi
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perianjian, kedua belah pihak bermusyawarah untuk membuat kesepakatan
mengenai besarnya uang muka pembayaran hutang pada tiap bulannya dan
jangka waktu untuk melunasinya. Proses ini terjadi sebelum ada
penandatanganan perjanjian atau sebelum terjadinya ijab dan kabul oleh kedua
belah pihak. -

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berpendapat bahwu isi perjanjian
pembiayaan yang ditentukan PT. Para Finance mengena: perjanjian pembiayaan
secara fiducia, sangat mendetail mulai dari kewajiban yang harus dipenuhi
konsumen, sampai dengan akibat yang diterima konsumen apabila ingkar janji.
Meskipun dalam perjanjian sudah dipaparkan mengenai tata cara tersebut, akan
tetapi pembuatan perjanjian pembiayaan secara fiducia pada PT. Para Finance ini
tidal: dilakukan secara bersama-sama dengan konsumen, konsumen hanya
menerima surat perjanjian yang format isi perjanjianya telah ditentukan oleh
PT. Para Finance Purwokerto, sehingga meskipun tidak setuju dengan isi
perjanjian tersebut, konsumen tidak berhak menolak, konsumen hanya diberi hak
membaca, menyetujui serta menandatangani surat perjanjian tersebut apabila
konsumen sepakat. Menurut penelitian yang saya lakukan di PT. Para Finance
Purwokerto, isi perjanjian pembiayaan konsumen dengan penyerahan hak milik
secara fiducia belum memenuhi unsur syara’, karena apabila dipahami isi
perjanjian pembiayaan konsumen tersebut terdapat pasal-pasal yang tidak sesuai
dengan ketentuan syara’ merugikan salah satu pihak yaitu konsumen.

Apabila dilihat dari ketentuan-ketentuan murabahah, isi perjanjian

pembiayaan konsumen yang terjadi pada PT. Para Finance Purwokerto
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berdasarkan apa yang saya teliti belum memenuhi unsur syara’, karena blangko
perjanjian sudah ditetapkan terlebih dahulu oleh perseroan sedangkan konsumen
diwajibkan menyetujui semua isi perjanjian yang telah ada tanpa bisa merubah,
isi dari perjanjian merupakan hak dan kewajiban konsumen yang harus ditaati
terhadap perjanjian pembiayaan secara fiducia, yang didalamnya mengandung
unsur-unsur yang tidak sesuai dengan Kketentuan syara’, seperti pada isi
perjanjian:

No. 5 yaitu untuk setiap keterlambatan pembayaran angsuran di kenai
denda lima per mill (5/1000) setiap harinya, denda ini ditetapkan oleh PT Para
Finance Purwokerto tanpa dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan konsumen
dan konsumen wajib menyetujuinya, meskipun dikenakan pada konsumen

apabila mereka terlambat dalam pembayaran, berarti dalam perjanjian
mengandung unsur riba.

Pada isi perjanjian pembiayaan konsumen tersebut termasuk riba nasiah
yaitu riba yang pembayaran atau penukarannya berlipat ganda karena waktu
pembayaran hutangnya diundurkan karena konsumen belum bisa membayar tepat

pada waktunya meskipun hanya telat sehari.'* Padahal riba diharamkan sesuai
dengan firman Alloh dalam Al-Quran Surat al-Baqarah Ayat: 275 yang berbunyi:

Ly M s medl 1 ol

“ Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan rika”"’

Perjanjian ini tidak sesuai dengan ketentuan umum murabubah yaitu bank

dan nasabah harus melakukan akad yang bebas riba.

14 Hondi Suhendi, Figh Muamalah....., him. 63.
15 Depag Rl, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, him. 70.



Isi perjanjian No. 6 bahwa apabila terjadi tindakan moneter oleh

pemerintah Republik Indonesia maka perseroan dapat menyesuaikan jumlah
kewajiban pembayaran, dan konsumen wajib mengikuti penyesuain tersebut, hal
ini berarti bahwa perjanjian bersifat tidak tetap, karena masih bisa berubah-rubah,
perjanjian No.6 tidak sesuai ketentuan syara’ karena mengandung unsur gharar

atau ketidak pastian mengenai perjanjian, hal ini sesuai dengan hadits riwayat

Abi Hurairoh:
J‘Jﬂ‘@&;:(’l":“’b&‘uu&\d)‘")u’é

“Jllah melarang jual beli garar dan jual beli khasah »16

Unsur garar ada pada perjanjian nomor 6 yaitu apabila terjadi tindakan
moneter oleh pemerintah Republik Indonesia, maka perseroan dapat
menyesuaikan jumlah kewajiban pembayaran konsumen kepada perseroan
set agaimana akan diberitahukun secara tertulis kepada konsumen dan konsumen
wajib mengikuti penyesuaian tersebut. Perjanjian pembiayaan konsumen pada
PT. Para Finance bersifat tidak pasti karena masih dapat berubah jika pada masa
perjanjian pembiayaan terjadi tindakan moneter oleh Pemerintah.

Isi perjanjian No 9 (a) menyebutkan jika seluruh hutang konsumen
kepada perseroan, oleh perseroan dapat ditagih seketika atau sekaligus, tanpa
pemberitahuan secara tertulis terlebih dahulu oleh perseroan kepada konsumen
apabila: (a) konsumen mengajukan permohonan untuk dinyatakan pailit atau

konsumen mengajukan permohonan penundaan pembayaran hutang-hutangnya.

16 gonhaji dKK, Tarjamah Sunan Ibnu Majah Jilid 3 (Semarang:CV.AS ‘Syifa, 1992),

him. 46.
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Isi perjanjian ini jelas bertentangan dengan ketentuan dalam islam yang
dikemukakan oleh Dewan Syariah Nasional bahwa jika nasabah telah dinyatakan
pailit dan gagal menyelesaikan hutangnya, bank harus menunda tagihan hutang

sarapai dia sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. Sesuai dengan

firman Allah dalam Q.S Al Bagarah ayat 280

s” 0 £
- - w0 2 o0

..... :ﬂ._..o u.‘! 3/"? 0 s 93 O\,f :)l}
“Dan jika (orang berhutang itw) dalam kesukaran maka berilah tangguh sampai

ia berkelapangan™'’. . ..

No.10 (h) bahwa apabila konsumen tidak melunasi hutangnya baik untuk
satu unit kendaraan atau lebih, atau tidak memenuhi kewajibannya kepada atau
terhadap perseroan atau melanggar ketentuan syarat-syarat petjanjian, maka
konsumen setuju untuk perjanjian ini diberlakukan cidera janji silang terhedap
perjanjian, dan atau perjanjian lainnya termasuk semua perubahan atau
penambahan dikemudian hari, sehingga tanpa melalui pengadilan terlebih dahulu
perseroan berhak dengan ini diberi kuasa dengan hak substitusi oleh konsumen
ymtuk pengambilan dimanapun dan ditempat siapa pun kendaraan tersebut berada
dan membebankan biaya penarikan kepada konsumen dari sini jelas bahwa
perjanjian ini memberatkan konsumen, karena konsumen kehilangan barangnya

sekaligus kehilangan uang untuk biaya penarikan barang jaminan oleh perseroan

Apabila mengacu pada kaidah figh:

J}L':JL; oLﬂjjllﬁ ore 9 "Jgdjlx:l' =) Aax)) 3 J“"Y'

17 Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. him.70.
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“Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua belah pihak yang

beralad, hasilnya adalah berlaku sah yang diakadkan”. 18

Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena itu,
transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada keridhaan kedua belah pihak.
Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa
atau dipaksa atau juga merasa tertipu. Bisa terjadi pada waktu sudah saling
meridhai, tetapi kemudian salah satu pihak merasa tertipu, artinya hilang
keridhaannya, maka akad tersebut bisa batal.

Jika dikaitkan dengan perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para
Finance Purwokerto, apabila konsumen telah menandatangani isi perjanjian yang
telah ditentukan PT. Para Finance, berarti konsumen setuju terhadap isi perjanjian
pembiayaan.

Berdasarkan wawancara pada konsumen PT. Para Finance Purwokerto,
tidak semua konsumen menyetujui isi perjanjian pembiayaan konsumsn, ada
sebagian konsumen yang terpaksa menyetujui isi perjanjian pembiayaan, mereka
menyetujuinya karena membutuhkan sepeda motor, akan tetapi aturannya telah
ditetapkan olch perseroan dan tidak bisa dirubah, demi memenuhi kebutuhannya
maka mereka menyetujui isi dari perjanjian tersebut. Padahal isi dari perjanjian
pembiayaan mengandung unsur-unsur yang di haramkan oleh syara’.

Allah melarang orang muslim untuk menghalalkan yang haram ataupun

mengharamkan yang halal, seperti yang tercantum dalam al-Qur’an dan al-Hadits

berikut ini:

Praktis),

18 14 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Figh (Kaidah dalam Menyelesaikan b -
(Jakarta: Putra Grafika, 2006), bim. 130. n Masalah-Masalah yang



Surat Al-Maidah ayat 87
L. :&’o 3,—,}" (: -')"":'—n)',l« :‘,_,’ U2 - . -
.‘.'J._:.:L..AJ%YAN L)!‘_’JJ.&J YJ@&\&‘LA%E‘}L}Y\}Z\&J’\ L:@si\_')

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan upa-apa yang baik

yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas
»l9Y

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas

Ayat ini menjelaskan jika umat islam diperintahkan agar tidak

menghalalkan yang diharamkan Alloh dan mengharamkan apa-apa yeng

dihalalkan Allch SWT.

Dalam hadits Nabi yang artinya :

PR
LI R

“Orang-orang muslim (wajib berdiri) atas syarat-syaratnya terkecuali syarat
aramkan yang halal atau menghalalkan yang haram "

yang mengh
Maksud dari hadits tersebut orang Islam wajib menyempurnakan

perjanjian terkecuali bila perjanjiannya melanggar salah satu hukum Islam yang
telah ditetapkan seperti menggunakan cara bathil, berlebih-lebihan atau
melampaui batas, cara mendzalimi ataupun dizhalimi, garar (ketidakjelasan atau
manipulasi), maisir (perjudian), riba dan sebagainya. Dengan demikian
perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto yang
diadakan oleh para pihak melanggar aturan syara’, karena perjanjian pembiayaan
tersebut mengandung unsur garar, riba dan pendzaliman pada nasabah.

P
19 Terjamahan Al-Qur’an, him. 1 76. |
Moh, amah Sunana At-tirmidzi Jilid 2 (Semarang:CV.As-Syifa’

2 Moh, Zuhvi, TAFL dkk, Tarj

1992). hlm.703.
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PENUTUP

A. Simpulan

Dari berbagai uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu:

Perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto
bertujuan untuk membantu memenuhi keinginan konsumen yang

menginginkan sepeda motor tetapi tidak mampu membayar secara tunai.

- Pelaksanaan Perjanjian pembiayaan konsumen yang dilakukan PT. Para

Finance Purwokerto dengan cara tertulis, sehingga dapat dijadikan alat bukti

di pengadilan jika terjadi perselisihan antara kedua belah pihak. Apabila salah
satu pihak tidak menepati perjanjianan dapat dimintai pertanggung jawaban

sesuai dengan kesepakatan, dan jika terjadi pencabutan sepeda motor oleh

pihak peseroan karena inkar janji, maka konsumen harus siup menerimanya.
+ Pelaksanaan perjanjian pembiayaan konsumen dilakukan atas dasar suka

Sama suka tanpa ada paksaan, konsumen menyadari jika resiko yang akan

Mmuncul merupakan konsekuensi yang harus diterimanya.

* Perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto belum

anjian terdapat unsur riba,

Memenuhj unsur syara’, karena dalam isi per)
am hal ini konsumen diberi beban

gharar dan mendzalimi korsumen, dal
ar asuransi, dan apabila konsumen ingkar

Untuk memelihara asset, membay

akan ditarik dan biaya penarikan sepeda motor

Janji, sepeda motor

ditanggung konsumen.
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B. Saran-Saran

1.

Besarnya denda dan bunga yang ditetapkan PT. Para Finance Purwokerto
hendaknya diperkecil kembali sehingga unsur tolong-menclong dapat
tercipta.

Dalam menangani penunggakan pembayaran hutang hendaknya pihak
perseroan tidak memberikan denda, kurena hal tersebut akan memberatkan
konsumen, dan konsumen hendaknya membayar sesuai waktu yang telah

disepakati.
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DAFTAR PERTANYAAN PADA PT. PARA FINANCE PURWOKERTO

.(J’ :‘) w N [a—

10. Apakah perjanjian pembiayaan konsumen dipeg

Apa syarat-syarat pembiayaan konsumen pada PT.Para Finance Purwokerto?
Bagaimana isi perjanjian pembiayaan konsumen?

Bagaimana tata cara pembayaran atau pelunasan pembiayaan konsumen?

Apa keuntungan pembiayaan konsumen bagi perusahaan dan konsumen?
Tindakan apa yang dilakukan perusahaan dalam menangani konsumen yang
terlambat membayar hutang dan konsumen yang ingkar janji?
Dalam menentukan perjanjian  pembiayaan konsumen apakah di

musyawarahkan kedua belah pihak dan apakal melalui persetujuan bersama?

Bagaimana jika sebelum hutang diselesaikan, sepeda motor hilang atau

mengalami kerusakan?

Bagaimana jika pada masa pembayaran hutang, sepeda motor dibawa kabur

oleh konsumen?

Bagaimana jika sebelum masa pembayaran hutang konsumen meninggal

dunia?

ang oleh ke dua belah pihak ?




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KONSUMEN
PT. PARA FINANCE PURWOKERTO

. Apakah konsumen mengetahui isi perjanjian, dan mengetahui

konsekuensinya?
. Apakah konsumen tidak merasa keberatan dengan isi perjanjian, dan siap

menerima konsekuensinya yaitu kendaraan dicabut apabila konsumen ingkar

janji?
. Apakah konsumen memegang surat perjanji
1

- Apakah konsumen ikhlas melakukan perjanjian pembiayaan?

an pemoiayaan konsumen?

- Alasan konsumen menggunakan pembiayaan konsumen?




SURAT KETERANGAN

Vang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama - Reshi Tangguh Muliawan

Jabatan - Branch Manager PT. PARA MultiFinancc
Cabang Purwokerto

Alamat - J1. Dr. Angka Ruko Permata Hijau, Blok B

No. 6-7 Purwokerto

Menerangkan bahwa:

Nama - Athing Rofi’ah

Nitn . 032622006

Tuusan/progi : Syari’ah/Muamalah

Alamat - Wlahar Rt 01/Rw02 Kecamatan Wangon

Kabupaten.Banyumas.

Benar'bf:nar telah melakukan penelitian di PT. Para Multifinance cabang
skripsi  dengan judul “PERJANJIAN

P
Uwokerto, guna  penyusunan
PEMBIAYAAN KONSUMEN PADA IT. PARA MULTI FINANCE
PURWOKERT() DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”, pada tanggal 5

Apri _
Pril 2008 sampai dengan selesal

arwokerto, 15 Mei 2008
~~.

Hapresentat

Resh{ Tangguh Muliawan
\
.




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Joko Febrianto

Jabatan - HRD PT. Para MultiFinancc Cabang
Purwokerto

Alamat - J1. Dr. Angka Ruko Permata Hijau,

Blok B No. 6-7 Purwok~rto

M .
Cnerangkan bahwa:

T‘Iflma - Athing Rofi’ah

Nim 032622006

Jurusal1/prodi ; Syari’ah/Muamalah

Alams . Wilahar Rt 01/Rw 02 Kecamatan Wangon

Kabupaten. Banyumas.

PT. Para MultiFinance cabang
judul «PERJANJIAN

A MULTI FINANCE
ISLAM?”, pada tanggal 5

E:izr‘::enar telah melakukan penelitién .di

PEM(I); erto, guna penyusunan skripsi

PUR IAYAAN KONSUMEN PADA PT. PAR
WOKERTO DALAM PERSPEKTIF HUKUM

dengan

Apry
12008 sampai dengan selesal.
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SURAT PERNYATAAN PAHAM ATURAN KREDIT
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KENDARA.:N a(;:swuzas:: ZEHR§_LR0AN ;;ﬁ‘.?fi",f;:: nlf‘l::,a‘?ql‘mnk PeNjualyy g, ‘“rln;m.n om; PERgy: J}( ()N(:,}N;}:‘" dengan ;’N“;"Y.;‘;-:l ‘m
hadap kepad: F flapun = “Minta keye ALK oger. Nin, ahetayy,. : S N melepaskan hakny:
iual/ risalah lelangnya, ncnund:»t;ngum tanda pcncnmnannyif mcnycruhk.m Lank/:lumn‘,.m‘ Meingy, by ll\ :n.\n aag KEND AN S g cisonlsi] lcrschlﬂ:
PR SEkan lei yeig torksl dengan lﬂllp‘u ada yang dlkccualikun Buna g, N "t Kkepag, o YUruh Membyy, akie/ Peranjian antara lain akte
PER EROAN berkewajiban untuk setelah dari yang hasil dari Chjualan g Painyy e, Dalan g, YW bery, meneryy,
mempergunakan uang sisa hasi panu.jlan dan atay pcmindah-mngnnu 't upyy, U pemip lah-y N
atau terhadap PERSEROAN dan apabila ternyaty masih ady
hasil penjualan dan atau pemindah-ta

¢ Nya dan ge|
: Melung; |
e 1 Sisanyg, PERSE hu
Nganan ity tidak cukup unty SERQ N wy
KONSUMEN tetap berkewajiban dan

anjutnya melakukan
but gy, gana KliND/\R/\AN tersebut lil'.\
2 W ta an “Ndany, s oayar ¢ semyy ongkos dan pajak k“""y“,‘
¥ X clunasi hu i nwnycr:lhk;m i s dan |l\cmu|\u|ll kuwujlban KONSUMIEN kepada
<t Wajib membayqy $15 hutang p n i seryy Sch;r‘:“‘ Y kepagy KONsyy, N sebaliknya apabila uang
FLSEROAN pts s -"Clamhnblumh' ny:x Ecrujlh:m K()NSUME‘N &cpada PERSEROAN,
i PLRSEROAN pada waktu menggunakan hakr}ya bcrdasarkan PERJAN“AN | Blam s
1 berhak untuk menentukan sendiri seluruh jumap f’°"ﬂgihanny.d s .
pelelangan/ penjualan, dafx honomngm Pengacara/kyag, UK e P
KONSUMEN. KONSUMEN dengan inj mele;

Paskan ge,
vang diberikan oleh PERSEROAN atas hasj| Penjuala

biaya-b.aya lain/denda serta ongkos~0ngkos yang be
diuraikan diatas.

¢ dua Minggu setelaly pemberitahuan
gih sery,
mua hﬂknya u e a big
N dan aty,

Sangk Ptmindah.

angkutay Sehubyy, i
830 dengqy

Peng,

ua piutang PERSEROAN terhadap KONSuMEgN bcrdnsarkqn Perjanjiq,

-5 PERSEROAN kepada pihak lain, S1apapun adany, dan KONg : " dg

ouhbcrixar-mn resmi atau dalam bentuk atau carg

pem

dan
lain apapun jug, dengyy, ini
idal Kte ini bersifat tet;
tersebut didalam ukte inj
Semua kuasa

4p dan tidak
crdata, maupun kaseng alasan/sepqy,
-undang Hukum Per .
Undﬁ:ﬁcl:vnjibunnyu kepada PERSEROAN.
sem

A yang
ke diaya gy ¢ Yang htrupﬁ.uhuf" *leh KONS pgEn dan PERSEROAN,
8ajukay kchuman‘;wmlnh uang hmnpoko hulang ! sisa hutang, denda, biaya
tang, P an gy ya vy, " . , ;
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Aar . 0y e
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Myiay |, §
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dega hl‘nl‘n l.n dan atin tdak d||m|ulun_va ke
dengan kelalals

1 lannya yany dibuat oleh KONSuUMm
anjian i
penany

anpa diperlukan suaty
Ab-sebyy,
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s ke, : ' hutyy,, g Creantyy, diia
[;Nkl;"‘l‘(‘]? ll)u{h “ROAN Meny, ng ady PFRSFR() 1 dal
. al 8t i tey, -
ban-kewy iy, : “{ldm\x[ Khugy, jll.m,
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' karey,

4 e
Masip Memp,, ¢

3 kitab
am pasal 1813 kl':

-nuhi
+ Atau belum memenu

dan
snakan cardoara bunnva yapg dl:mggnp bar
san MengpIn
dengar
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. SStuay day ! hc“'nu Perubyy 4 Se aty
Uda 16 ahay,
Srpisay,

a0 termygg
egala sesuat kemudian dalam suaqy Perjanjian ambapy, i
Seg! hak akan diatur van
hak aka
belah pt

N perlu
ANTEAN 1 dan atas

au
homunihas dae at
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tk, tetap, apabila tdak tercapa
n

dahay, |, e . wdua
" p““*\'w“}:;\‘}“]\h““}iuilp periu oleh kedy
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* Jikada:adi KTP b
. erbeda dengan KTP saat awal kredit, maka saya waji ;
3 La,,ie"d“"“"gya“s diperlukan. ) ya wajib membawa bukti
a - . . .
men ggg::t .larangan' sclama masa kredit yaitui: menjual, menggadaikan, mengoper alihkan
il 1 onderdil motor untuk tijuan negative&sejenisnya, karena merupakan tindakan,
yang dapat dituntut secara pidana oleh karenanya saya bersedia dan tidak akan

m .
10 e::.kuka“ tindakan tersebut.
' al . .
!gan  yang berlaku unntuk asuransi kerugian (total lost only) & asuransi

ec . e
elakaan/asuransi jiwa yaitu:

Asuransi kerugian dengan kondisi TLO:

a,
Tsﬁtr: Yang di!)erikan kepada saya melalui fasilitas pembayaran PARA sudah dilengkapi

b. asy ran‘fl keruglfm dengan kondisi TLO
kecur ;!l] kerugian dengan kondisi TLO hanya mepjamin kerugian akibat kehilangan,
darj 700/: c;‘31’.btlkar, hangus/kecclakaan yang mengakibatkan kerugian sauma dengan/lebih
Pabilao ari l}arga .kendaraan tersebut.
N terjadi kehilangan, kecurian, terbakar, maupun kecelakaan yang mcngakibatkan
menglaf-] atas  kendaraan  tersebut ~ maka  saya bersedia:  mengurus,
Yediakan/melengkapi& menandatangani dokumen-dokuinen yang diminta oleh

pe . . . .
TUsahaan asuransi seperti laporan kehilangan dari kantor polisi seter..pat (polsek/polres),
daraan, STNK asli, kunci/kontak, surat kuasa

0
pelnogu(;::pl' KTP&SIM pengemudi ken :
2y san blokir STNK dan surat Kadit Serse kepada perusahaan asuransi&mengajukan
d esa Paling lambat 2 x 24 jam dari saat terjadinya kerugian.
kepa;nya kewajiban pembayaran ganti rugi yang akan diberikan perusahaan asuransi
"80a sayn adalah berdasarkan lamanya pertanggungan yang sudah dilewati ketika
sentase harga pertanggungan sbb:

Jadiny, kerugian dan besarnya dihitung dari por !
= 100% dari harga pertanggungan

~ Se'
) Diiak berlakunya pertanggungan s/d 12 bin
Dy 25 12 bln s/d 24 bln _ 95%
'Diatas 18 bln s/d 24 bIn =90%
sD.ataS 24 bln s/d 39 bin =85%
€, latas 3 z (y
Daj,> 30 bln s/d 36 bin 80%
Proses pengurusan asuransi (karena hilang/kecelakaan) maka saya tetap

keyya::

£ Sayain‘?-“baﬂ.membayar angsuran.
Ty Nyetujui hasil penggantian asurans
. atuk melunasi kewajiban pada PT.PA
Sayq Pabila ada kelebihan dari hasil klaim

i akan diperhitungkan sebagai berikut:

RA terlabih dahulu:

setelah dikurangi kewajiban akan menjadi hak
- Apabjla penggantian klaim tidak cukup untuk melunasi maka kekurangannya wajib

8 Va b
Apar., deyar ke )T PARA -
l&;l:laa dOkUmé):jf) :( ur nz o yang diperlukan oleh perusahaan asuransi tidak dapat saya
Sl Seluruhnya, maka saya bersedia dikenakan potongaan asuransi sbb:
dari harga pertanggungan.

o 1pa .
Pa pemblokiran sebesar 10% kecuali STNK asli ditahan oleh

aNpa STNK asli dipotong sebesar
‘ Setempat sebagai barang bukti)

Rp 350.000 (ter

h. p()lse
s klaim yang saya ajukan, maka saya tetap

A
I abj) i ata

g sampai lunas.

Zerke@l;fga penolakan dari pihak asuré
suransi“k an menyelesaikan hutan
! Ccelakaan/asuransi jiwa:
ot : . .
b qur:; Yang diberikan kepada saya melalui fasilitas pembiayaan PARA sudah dilengkapi
Ay, ' Kecelakaan/asuransi jiwa. .
min apabila s8y

ia (kecua

a mengalami kecelakaan/sebab lain

an melanggar hukum/ karena

ang i
! keCelakaan/jiwa hanya menja i dikarenak

enyebabkab saya meninggal dun

)’an 2




kesenga_jaan) selama masa kredit maka Paling lambat selama 14 hari kerja setelah kejadian,

;h“ waris yang telah saya tunjuk wajib melaporkan kepada petugas customer service
ARA.

¢ aali waris yang telah saya tunjuk akan mengisi formulir klaim/pengajuan uang santunan

kematian&melcngkapi dokumen persyaratan sbb: surat keterangan kematian dari

kehll‘élhan/kecamatan setempat, foto copy KTP&SIM tertanggung, foto copy STNK,

kuitans; kcsong berrmaterai 6000& surat keterangan dari kepolisian setempat (keterangan

kematian karena kecelakaan). ;
. seluryh urusan yang berhubungan dengan penerbitan faktur ,STNK, BPKB termasuk

Segala kerusakan, cacat/masalah apapun yang menyangkut ketidak nyamanan dalam |
Menggunakan kendaraan adalah tanggung jawab dealeré&saya bebaskan PT.PARA |

nance dari segala tuntutan hukum.

Dengan menandatangani kolom dibawah ini, saya menyatakan sudah paham dan tahu betul
"engenai aturan kredit di PARA Finance

Namg

T'mlggal

Tanda tar, gan
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SURAT KUAS :
RAT KUASA MEMBEBANKAN JAMINAN SECARA FIDUSIA

- Suratk
uasa m . . i .
enbebankan jaminan secara fidusia selanjutnya disebut surat kuasa, ini dibuat dan

ditandatangani

gani pada hari tel leh rah

e ..... tgl..... oleh..... (pemegang KTP) beralamat.....

n..... kotamadya..... untuk disebut sebagai pemberi kuasa : elurahan...

Pember;

Pembe:; ll‘(‘l':;za sebelumnya dengan ini menerangkan hal-hal sebagai berikut:

Finance, berkadselaku Na.s?abah/ Debitur telah mendapat fasilitas pembiayaan dari PT. PARA

idusia) untuke' udlukan dijakarta selaku perjanjian pembiayaan, Perseroan/Kreditur (p;enerima

Secara fidus ijaunrij ah dan dengan §yarat-syan tertentu ditentukan dengan penyerahan hak milik

Mungkin akan di o....Tgl... berikut perubahan, penambzhan serta perpanjangannya yang
an dibuat kemudian hari baik yang dibuat secara notaris maupun dibawah tangan

Selani .
ANjutnya disebut “PERJANJIAN”.

Sejum
membi;?k::tang sebesar Rp...... maka nasabah/debipr selaku pemberi kuasa denngan ini
gaiman kcwenaqgan kepada perseroan/kred|tur untuk membebenkan  janinan
engan ot tersgbut dibawah ini: bahwa untuk dan karena hal tersebut diatas (pemberi kuasa)
ak substitusi kepada:..... selaku..... pemeganng KTP No.... beralamat dijalan.....

kely

rah

aﬂata:?,"m kecamatan..... kotamadya..... karenanya sah dan berwenang bertindak untuk
ama PT PARA Multi Finance untuk selanjutnya disebut penerima kuasa

.......

S i KHUSUS  coveemmensesesnes
M eb ili serta bertindak untuk dan atas nama pemberi kuasa dalam hal ini:
k{eﬁkut ankan jaminan secara fidusia atas satu unit kendaraan dengan data-data sebagai
erk/T :
Nop.. T P€
m(\r Ran
N()nlll()r Mes?:a
-y
;V&ma Pembuatan
e]an. .
Ju . :
b, Pembebt;]ga disebut ob;eck jaminan fidusia.
M an mana dengan nilai penjamin sebesar Rp.------+ (O ) o
kan serta menandatangani akta jaminan fidusia dihadapan
tum dalam UU jaminan fidusia

. Untu

Moty -5 Menghadap, melalsana rcan
dan ketentuan yang tercanttv :
usia) dan nasabah/debitur tidak

Pe engan syarat-syarat :
me“j ndaftara"“\’a dalam hal ni pemberi kuasa (pember! fid r tid
. ketcntuan-ketentuan dalam perianjian

a diperlukan lagi

an :

Dembl an kewajiban atau wan pl’CStﬂSl atas ! : i
hak milik secara fidusia untuk 1tu tanp

engan itu , maka atas kekuatan

Seg Ayaan (

Ua engan penyerahan

Send. . Surat tep P‘ Y . Jain yang serupa d

i eguran juru sita atau surat lain Yy au penerima kuasa berhak:
an atal :

e - d
Perseroan/kreditur selaku penerima fidusia d
ndaraan tersebut berada, serta menjual

but atau melalui pelelangan di muka
n perantara pihak lain siapapun,
baik oleh atau penerima kuasa

I
m; engambil dimanapun dan dit apapun ke
:iln U altnmdah tangankan objek jam usia terse
tng, 2% melalui penjualan dibawah tangal atau dengd
(ﬁdu i) g, > ditentukan dan disnggap
Upp,12) d an syarat-syarat yang ¢!
'hetuk ep? perseroan/kreditur-

ngh rluan penjualan tersbut.

empat Si
inan fid

a (ﬁdusia) dan perseroan/kreditur berhak
a keterangan, membuat atau suruh

Mg, Stadap g: .
b, P dimana perlu memberikan dan kta surat atau dokumen lain yang diperlukan,

rﬂene . at Sul-at, m . ua surd : :
Yay l‘u?a Jang h enfindatgngam jemmemberikan tanda penerima untuk 1tu nlfanyerahlca11 apa
Depjuafllljua] itn zrgfldpenjualgnl'na'; memperhitungkaﬂ atau mengkompensir uang harga
epada dan me‘:rf)g a:kpen:a:dlaypeneri[“aan’ untUk itu .menyerahl;an apa ya{‘g duual itu
pembe]inya er]l\,;::nperhiwngkan/ mengkomPe"S"' uang harga penjualan yang

penerima kuasa |
mencrlm

|




d;ter;manya ifu dengan semua apa yang wajib dibayar oleh pemberi kuasa dan nasabah/debitur
upa 4 penerima kuasa dan perseroan/kredutur, akan tetapi dengan kewajiban bagi penerima
e:/sa‘ .dan per.seoan/krcditur untuk menyerahkann kuasa dan nasabah/debitur, dengan tidak ada
o ajiba b.agl penerima kuasa dan atau perseroan/kreditur untuk membaayar bunga atau ganti
£l ke"Ué.’lan berap:pun juga pemberi kuasa dan atau nasabah/debitur mengenai sisa uang
mel&a?ql:kenjuaian itu dan sleanjutnya penerima kuasa atau perseroan/kreditur juga berhak untuk
. . ooxan segala sesuatu yang dipandang perlu dan berguna dalam rangka perjanjian objek
Jaminan secary fidusia tersebut dengan tidak ada satupun yang dikecualikan. Apabila hasil
p?g‘.lualan dari objek jaminan fidusia tersebut tidak cukup untuk melunasi semua yang wajib
‘ay 87 ole pemberi kuasa (Para finance) dan atau nasabah/debitur kepada penerima kuasa PT
“:db Fl;ﬂancc dan atau perseroan/kreditur maka pemberi kuasa PT Para Finance,
" drah/debitur tetap terikat membayar lunas sisa uang yang xpasnh dibayar oleh penerima
nasa:g af];{j P;i.ra Finance dan atau perseroan/kreditur oleh pemberi kuasa (pemberi fidusia) dan
Cortur

SUrat kuasa jn; . : idak terpisahkan dari perjanjian pembiayaan dengan
p""}'erahan ha;( Tniﬁlkp::::r: ?]g(;z:ig a;i::](;aitu t;—gak dapat ditarik kembali dan juga tidak akan
fr pabila karena sebab apapu,n yang termasuk, namun tidak terbatas karena sebab-sebab

Simana tercantum dalam pasal 1813, 1814 dan 1816 KUHPer

Pemberi Kuasa

Penerima Kuasa

1
. . H




SURAT PERNYATAAN PENJAMIN HUTANG

NMamg .
Pekerinnr .
Taan .
Almat .
g;lKTp )
lam pgq ;
al inj .
terselyyg i bertindak - .
dalam ¢ untuk diri sendiri dan orang lain& .
e O urat . A untuk melakukan tind
WamVISMIkOmisaris }f;enmy‘.taan penjamin hutanng ini telah memperoleh PI:rsZ]::'nu;;ul;un?
g turut menandatangani surat pernyataan penjamin huiang in
ini

(selan'
u .
YUtya disebut sebagai “PENJAMIN” )

Pen‘

YAmj

Mo 0 dengan ini

mg 84N Ini menerangkan terlebih dahulu bahwa:

Pek . .
Mam";f“" :
Yoxrp

lap;
g ot scbagai “NASABAH/Debiter
elah memperoleh fasilitas pembiayaan sebesar Rp.....(selanjuinya disebut
pembiayaan  konsumen

NQ.'TANG”) seb i
Deny eTgl ( agaimana disebutkan  dalam perjanjian
-(perjanjian dari pe-seroan/kreditur (sebagaimana didefinisikan dalam perjanjian

Se},ut::zaan.)
g, S2N de
L blgl de :gﬂagnal;lah'atl tersebl{t diatas, dengar} ini menyatakan dalam pe.rjaqjian pembiayaan)
2 penjami ‘erse'bt diatas dengan ini mennyatakan & dan r}?enjammkan sebagai berikut:
uma 4, n setuju untuk menjaminkan pelaksanaan kewajiban nasabah /debitur secara
' termasuk tidak terbatas pada kewajiban pembayaran hutang serta untuk
penggantian kepada perseroan/kredimr atas segala kerugian yang timbul

2 berdL 11
' asar, .
bay, " €aN perjanjian pembiayaan.
wa nasabah /debitur telah memperoleh

Wa .
2 Penjami - .
failgg - min dengan ini mengetahui dan setyju bah
rhutang secara hukum kepada perseroan/ kreditur

. :emasargmb'?}’aan serta telah be
Rhwg Penjanjian pembiayaan.
dan dengan tidak dapat ditarik kemballi, menjaminkan
a atas hutang yang timbul

Penjam;
o a p::samm dengan tak bersyarat
(p eroan/kreditur pembayaran yang
ERMINT A X el:_]’anjian pembiayaan L.ian
{ Pep. O/kra N”)  dari perseroan/kredxtur
Mg, Cditur atau pihak yang ditunjuknya, seluruh hut

::lhw u:::“ fersebut.

dibu 10 hal‘:’am'" secara tegas menge

d*u:nkan olehperlmdUngan, hak istimewa

185(;" Dasa]. hukum kepada seorang penia

bahw:iriK pasal 1430, 1831, 1833, 1837,

g Cwai . Ol

'nttser:tu :V?j”:) an-kewajiban yang ditan
akan alam syrat pernyataan penJ

1316p

penuh dan sempurn
cukup dengan permintaan  pertama

kepada penjumin, membayar kepada
ang yang disebutkan dalam

X
()

ntuk kepentingan perseroun/kreditor
biayaan diri yang dimilikinya yang
a mengesampingkan ketentuan
mpai dengan (dan termasuk)

sampingkan, U

ewa dan pem
min dan terutam
1843 dan 1847 sa
an pemberian ganti rugi yang
ang ini merupakan janji yang mandiri dan

gaimana dimaksudkan dalam pasal
]am BAB 1l terdahulu, tidak
tersebut, pasal-pasal 1820

ggung sehubungan deng

h amin hu.t
Utang dan kewajiban dari penjamic: seba
terkandung da

5‘ g;;esoﬁ ter er, terpisah dari jaminan yang N
bﬂn'pai den adap perjanjian pembiayaan dan terhadap gantl Tug! %

iy, (50 (dan termasuk) 1850 K UHPer. Karenanya tidaklah berlab.

p;:llla ¢ ®Ngan ini meneoaskan bahwa kebenaran dari set1iap pernyataan dan ,_l?.nlman serta

ianfe"o ¢ Maupun kegteran an yang diberitahukan oleh nasabah/debitur kgpac.j.a

"agh nan/kreditOr dan crang Ketetapan dan kesempurnaan pelaksanaan seluruh janji-

b, 25ab ah/debi; menjamin p Jalam perjanjiaﬂ pembiayaan, dan apabila

ur yang te"kank:gijiban-keWﬂjiba""Ya berdasarkan atau melanggar

oh:
ity )
I lalaj melaksanakan




Suatu pernyataan atau jaminan yang diberikan tidak benar dalam perjanjian pembiayaan
:)Crsebut, kerugian mana akan menjzdi bagian dari kerugian yang Cidefinisikan diatas.
thwa perseroan/kreditur dapat meminta pelaksanaan kewajiban penjamin b-rdasarkan surat

Penjamin hutang tanpa harus teslebih dulu mengambil tindakan-tindakan atau memulai suatu
u kerugian terhacap nasabah/debitur atau

“cara gugatan sehubungan dengan hutang ata
PeMjamin atau pemberi ganti lainnya, atau orang lain manapun atau senubungan dengan harta
Nasabah/debitur penjamin atau orang lain tersebut. o N
ah.wa untuk menjamin pelaksanaan yang baik dan sempurna oleh penjamin hpt?ng ini,
Pnjamin akan memberikan kepada perseroan/kreditur. Surat peniamm .hutang ini dibuat
tanpq Syarat dan tidak dapat ditarik kembali serta mengikat penjamin berikut penerima qm
Penerus haknya maupun penggantiannya serta disetujui sepenuhnya oleh perseroan/kreditur
juga mempunyai kekuatan hukum yang sah sebagai satu kesatuan yang tak dapat

emig
"Pisahkan dengan perjanjian pembiayaan

i jui Disetujui
Disetujui Oleh )
Perseroan/Kreditur PT. Para Finance

gang .Menyatakan
Uami/lstri/K omisaris

Penja in




BERITA ACARA SERAH TERIMA KENDARAAN

Namg | J
Alama |
By Pada harj ini .. ..., telah diserah terimakan satu unit sepeda motor dengan rincian ‘ §
Wi beriky,: kelengkapan kendaraan
L Merk : 1. tool kit ada/tidak
2 Tipe/Jenis . 2. buku servis ada/tidak
3, Tahyp ) 3. lampu depan ada/tidak
¢ Warna | 4. lampu rechting ada/tidak
> 0. Rangi | 5 lampu belakang  ada/tidak
‘ a .
6 No. Meg; 6. jaket, helm ada/tidak
; €sin :
) Koﬁdisi 5
qj
: Ditzrima Oleh :.E‘
Diserahkan Oleh |
K
|
]
.................... ) |
( (eeereeer |
!
,I

R U Sy —




BERITA ACARA SERAH TERIMA DOKUMEN

Pa Lo : :
- da hari ini.......... (ha:i/tgl/thn) telah diserahterimakan dokumen-dokumen
1 .
a0 pe-nbiayaan konsumen dengan kontrak No.....
Kepada Nama
Alamat
Rorupa . 1. Asli BPKB No..... atas satu unit sepeda motor.....warna

____.ahun.....atas nama.....
- 2. faktur blanko, kwitansi, kunci duplikat, dan gesckan

No. rangka mesin)

BPKB dan dokumen {ersebut diatas, PT. Para Multi

De
F%Ce dngan penyerahan asli
ey Oebaskan dari sepala tuntutan hukum yang timbu
blayaan ¢

T% N

| sebagai akibat perjanjian

tersebut diatas.

ih,
Yang Menerima Yang Menyer hkan
No.KTP/SIM Manager Wakil Manager
| ) — )
o) (e

S S S SN Lol . . -~
- e e e
—_ s
T 1 o

|
|
|
i
|




Y

PERNYATAAN ASURANSI

Yan
g
Namg

be
randa tangan dibawah ini:
Alamat :

No.KTP

Kons
um .
L a}’ae?eliingan ini menyatakan bahwa:

0. menandatangani perjanjian pembiayaan i
Aus | (gapy, Tgl .
satu . ghoooooeeens

erk/type ) unit kendaraan motor dengan ketentuan sbb:
No.Rangks : Tahun
(untyk selani - No. mesin
M bergo - dscbuUt “KENDARAAN")
. ia mengasuransikan kendaraan dengan kondisi TLO (total loss only) dengan

deta
il perta
nggungan scbagaimana tertulis dalam polis asuransi.
ka saya bersedia:

Apabily teri. 1
2 ;}ate(r;ladl kerugian tersebut diatas ma
inan‘:; efgan kejadian paling lambat 2X24 jam scjak saat
cleng an kantor kepolisian setempat.
L, ‘apl/mcn.andatangani &mengirimkan
2 Fof:ran kehilangan dari polisi setempat
3. 3 copy tertanggung dan SIM C pengemudi
pen asli, kunci/kontak, formulir klainmdan discharge&recice, surat kuasa
ia gurusan blokir STNK&surat Kadit Serse kepada perusahaan asuransi berikut
q a?la pengurusannya.
. bzb menyetujui hasil penganti
. Untuk melunasi sisa kewaji
Apabila kelebihan dari hasil

kejadian kepada PT Para Multi

seluruh dokumen sbb:

S S .
—————— e i
e .

an asuransi akan diperhitungkan sbb:

ban pada PT.Para multi finance terlebih dahulu.
klaim tidak cukup untuk melunasi kewajiban, maka

S, kekurangannya wajib saya bayar pada PT Para Multi Finance.
hasil klaim asuransi, saya akan tetap membayar

e
Mentara merunggu proses i
ngsuran atuh tempo yang telah ditentukan.
ada tekanan dari pihak manapun dan mempunya|
kan dari perjanjian pembbiayaan tersebut diatas

b,
Mijf;, 2N
tkigy P gsuran sesuai dengan jadwal 8

k Cnyat; s
tkyge, . Yataan ini saya buat tanpa

hy
Uum sah yang tidak terpisah
__/bln.../tahun.....

Tgl
Penjamin

K"“sllmen
Pasangan

(
( )

P .




SURAT KUASA PENARIKAN KENDARAAN

Y
:;gabcna'nda tangan dibawah ini:
Pckerjaan
Alamg, "
NO. KTP :

[
I

!

|

!

Se]an'u . !
i, tg};abdf::;:;’t E’L‘”gun’jl’c!{lbcri Kua'sa” degan ini menerangkan terlebih dahulu : :
idusia. Ng f;f an perjanjian pembmyaan konsumen dengan pffn‘yerah‘ar') hak milik secara |
ntuk mem.t;' ; gl... dimana pemberi kuasa telah m.em'perolch fasilitas pinjaman pembiayaan |
Melaly; J-qy toel sepeda motor dari PT.Pgra Multi Finance yang berkedudukan di Jakarta i
vy untAukr caba'ng..' ........ beralamat d1......:(perseroan). ) . ]
mberi K menjamin pembaygran. kembali seluruh kewajiban berdasarkan perjanjian, ;

sa telah menyerahkan jaminan kepada perseroan, (sepeda motor) sbb: : ;

[

L

I

i

|

!

|

|

!

|

|

|

|

l

I

l

|

erk .
T : No. mesin

ype

0. polici : Atas nama

0 S : No.kontrak

el. heka

anj : ’
Berdas Wutnya disebut “K ENDARAAN”
beri kuasa dengan hak substitusi kepada

Fff‘rseroan an hal-hal tersebul diatas maka dengan ini pem . .

ngRSE dan/atay pthak  yang ditunjuk oleh  perseroai selanjutnya  disebut

* Up OAN/PENERIMA KUASA”) .

di"‘an Mengambil atau menarik kendaraan berikut seluruh perlengkapannya, setiap waktu

hay pun kendaraan tersebut oerada sertd melakukan penjualan atas kendaraan menurut
bila pemberi kuasa:

‘apa o
tentukan dalam perjanjian.

A Yang d;
n i 1 - T
A8 dianggap baik olch penerima kuasa :
| sebagaimana di

o
b c:ak Memenuhi kewajiban dan pembayaral
C, e:]b‘;”kan data dan informasi yang tidak bc"“? ‘:“Elg {anpa pers
galihkan hak dan kewajibannyd kepada pihak K¢ anp:
i perSeroan‘ dan kewa Y
ler, —_
. & 88adaikan/menjaminkan kendar
Unmpapun 1
ak menghadap dimana perlu dihadapkan

Pej kepeiluan te .
Ja Ptiluan tersebut penerim: i Leterangan-keterangan dan |

etujuan tertulis dari

aan dimaksud kepada pihak ke3 dengan alasan

at- .

Seg,:  Pejabat emberikan dan memit : :

Den-n tnya e );;mg berwenang, ‘m / enerbitkan kuitansl sepertl r.nempergunakan hasil |
Ju mbuat dan memberikan/m cewajiban pemberi kuasa berdasarkan |

ey .an ker , : payaran .
Jan;: \daraan sebagaimana P ay - ; hubungan untuk mencapai
Myl 140 Serty . . ada dikecualikan s¢ g
S melakukan tindakan tanp2
b l;?;?l(f:ebut diatasu ] an ini dibuat untuk dapat dipergunakan
apap aim?n;nmzl:?lt klla?a pena‘rikzrjn taIkendar a kembalijuga ti@ak berakhilr ldalam. ha:
1813“1 juga ter;;]:]gyi&ndak diit[?:;k rerbatas hal-hal yang disebutkan dalam pasa
5 asu namun Ul i
41816 KUHPer |
|

ik/dicabut
pada

e,%/
o kuz'l-s-.../ .......... . Penerima Kuasa
a Menyetujul perseroan/FT MPF
Istri/Suami/Konusarls

|
a i
Mg : |
Nama jabatan |

Nama
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DEPARTEMEN AGAMA
SERKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

’\‘~_”1mt JUA Yaeni No 40A Telp 0281 635524 Fax.6365353 Purwokerto 53120
N o S
SURAT KETER. ANGAN LUL US SEMINAR
/2008

Nomor : STA.26/KIS/PP. 009/

Ketua Sidang Proposal SKrip: i Jurusan

Ya . . :

Syt g ng bertanda tangan di bawah ity
ah §

FAIN Purwokerto menerangkan bahwa:

Nam; . .
ima - Athing Rofi’ah
NIM 03262206
Semester - X

nar_bjeurusml Prodi - Syari’ah / MUA

rar telah melakukan seminar Prope

FINAQZI‘EIJIAN PEMBIAYAAN KONSUMEN P
PURWOKERTO Dr \LAM PE RSPEKT 1

3ta
Deng, Nggal 28 Januari 2008
g dinyatakan - LULUS/ P IDARAHES

| / hasil geminar p
yaan

wsal Skripsi dengan Judul :
ADA PERU JISAHAAN PARA

[HUKUM ISLAM

v berikut

FOPOSt a] sebagi
a latar belakang

M dey,
n )d
L ) I perubahan proposa
S [‘]
psikan pelaksanaan per)

A lah
l\l, S1e > ‘ 1; M |l)|2l\/(l'“ l )] SUI’ncn

anjian pemb konsumen pad
(2

. berisi kerangka teor
rabaha])
buang sajd

3

Ctod
4 € analisa data komparatil d!
S, ditambah

Jlar t

u]l telaah pustaka buku- -buku PC””
i
$an foot note diperbaiki

D
llntu ?mlk‘an surat keterangan ini
Ine
akukan riset penulisan skripsi Progra

dibuat dan dapal digunakan sebagal syarat

m S-1.

Dibuat di - purwokerto
pada T¢ ‘anggal 2 Juni 2008
Menget
A ‘lh .
%ﬂ . !::?: Sek wl wris Sidang
—
) o - ,~~.r 5 x, T -
\N]r\;'l:[ A | — &u[ .Lz_l\vl_“ﬁ,
W“ M.Ag Qi 150 285 6U8

33 869
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PEMERINTAT KABUPATEN BANYUMAS
BADAN PENELITIAN PENGEMBANGAN TELEMATIKA DAN ARSIP DAERAH
Jin Maspd No 6 - 8, Telp. (0281) 635231, 636005, 636006 psw. 301, 337, 344, 346
Telex (0281) 625642 Fax. (0281) 635332 -mail: balitbanglelarda@banyumes.go.id
Purwokerto 53115

st -

SURAT IJIN PENELITIAN
12008

) SRR AL FMVIGCURTTAMESTERS
———————— e,

| Membaca 1 Suratdan Pembantu vetua T STATN purwokerto No.5ti.23/pr.1/PT
009/1056/2008 tanggal 18 maret 2008 perihal Tiin Penelitiec

2 Surat Rekomendasi Kepala »akesbanglinmas ¥2b. nanyumas X0.070.1/ 1

207/177/2008 taneral 24 vzret 2008 |

il. Menimbang hbahwa kebijaksanaan mengenai kegiatan Imiah dan pengahd an kepada masyarakat perlu d

1

m dibantu pengembangannya
Memberikan ijin kepada

1 Nama AMUTN(G ROTT AY A
2. Alamat . w1lahar Rt.01/Rw.02 vec.uanzon vab.wanyumas ‘ j
3. Pekerjaan . mghasiswa - ' ‘E
4. Judul Peneliti . pelaksanaan perjanjlan Jeasllg nalam Perspektif i |
uduf Penelitian wukum T8lam (qtudi xasus di vrerusahaan pembiayaj !

an piRA winance purwokerto) < 1

1

i o

5. Bidang . qyariah . ‘
6. Lokasi kegiatan : verusahaan PARY winance Pul \fl()kerzo {
7. Lama berlaku 5 bulan (24 waret s/d 24 tuni 2008) 1'
! AL :

8  Penanggung jawab i DT von.RogiOy Mo At |
9. Pengikut P i

\an kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Banyumas

v . |
+ Untuk meiaksanakan kegiatan iirmah dan pengabc

dengan ketentuan sebagai berikut:
giatan dimak

n untuk tujuan lain yang dapat berakibat

sud tidak dilaksanaka
perundang-undangan yang berlaku.

a. Pelaksanaan ke
hadap peraturan
melakukan tindakan pelanggaran ter : E S erlebih L melaporkan kepada penguas
b. Sebelum melaksanakan kegiatan dimakste.
setempat. dan peraturan-Pefatufa“ yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari
C.  Mentaati segala ketentuan
. . enang. . . - - .
pejabat peme,mtah yansg beth";m penentian sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum
d.  Apabi berlaku Suré : a instansi pemohon
pablla mass i aktu harus digjukan kepad‘ oahkon  hasinya  kepada
selesai, perpanjangan w an kegiatan dimaksud ~ meny y p
i ksanad
e Setelah selesai PE? mas.
BALITBANGTELARDA Kabupaten B T
N DI : PURWOKERTO
p""‘rfﬂﬁﬁ"‘(\é“ . 24 waret 2008,-
A EPACABALITBANGTELARDA
KAB[&')A}E’“BANYUMAS
' ---"'”’/Kab"i{.t itbang

IR '::uff_l'ARGA '

N

e et B e e - . .
S RSy S — B L) v
= - i e e e et e s

. .

. .
[ ¥Mbusan vin:

2

- Kepala nakesbangll
*Pimpinan perusA al
*Arsip (malitbanct€ a

—~———




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN KESATUAN BANGSA
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jala . D S el (o] I\JO 45 I “ 2 77
n Pr()’ r. oenars . el . 0 81

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor . 070 1/ 207/ ITI /200%

Surat Gubernur Jawa Tengah No 070 1/265 tan i
‘ ggai 20 P ; .
Perihal Penycderhanaan Prosedur ljin Penelitian, Risgel, KKN Eii'b)?lja” 2004
2 Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 13 Tahun 2004 tentan

Pembentukan, Susunan dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerag

Kabupaten Banyumas

3 Surat Keputusan Bupa
Pokok, Fungsidan Tata Kerja Ba

Hal IJjin Riset Individual,

Dasar 1

ti Banyumas Nomor 12 Tahun 2004 tentang Tugas
kesbanglinmas Kabupaten Banyumas.

Membaca Suratdari
Sti,23/PK.I/PP, 009/1056/08.

anaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian

I
Perimbangan Bahwa kebijaks
kat perlu dibantu pengembangannya.

kepadamasyara
la Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan [
|

akan tidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu
kat dalamwilayah yang akan dilakukanoleh:

Yang beranda tangan dibawah 1ni Kepa

Masyarakat Kahupaten Banyumas, menyat
kegiatan ilnuah dan pengabdian kepada masyara

ATHING ROFI 'AH

Nama |
Alamat C wlamar RE,0O1T /02 Wangon E
{

Pekcrjaan Maha 31 swi 5

Kebangsaan Indonesia }‘

Judul Penchitian PJLI_AKSAE‘JAAN PERJANJIAN LEASING DALAM PERSPEKTIF HUK
TSLAM (studi Kasus di Para Finance Pwt) l

B'dan S ar‘iah

LokaSigKegua{;m p}e,rusahaan pPARA Flnance Pwt

;ama Berlaku 3 pulan

enaqi

oo Brs‘,MohoRoqibaMoA&

p
€nanggung Jawab
untuk tujuan lain yang dapat berakibat

undang-undanganyang berlaku.

De

N9a _

1. 3@nketentuan sebagai berikut-
ahulu melaporkan kepada penguasa

elaksy :
rrellakban’dan kegiatan dimaksud I
ébakukan tindakan pelanggaran terhac

elU!’]‘] ”'l(elaksanakaﬂ keg]’ﬂ'an chim

3 :Aetempat
pee;“taati seqala ketentuan dan pef
4, Sidbatpemerintah yang perwenand: das 1ni sud
Pabila masa berlaku Sura! Rekomenads . ke
waktu harusdna;ukan >

tidak dilaksanakan
da peraturan pe
m?su , terlebin d

ang berlaku juga petunitk-petunjuk dari

N

aturan-.peraturan y
ah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan
pada instansi pemohon

- e RO e s, -
e e .

Clum selesa, perpamangan _
Te DIKELUARKAN L1 PURWOKERTO
’:(‘busan disampaikan kepad? vth: ,PADi_r:G-:{ANGGA,L____‘__ _?f_l\glfigs
KEPALA BALITBANGTELARDA K EpaLa BAKEUBANGLINVAS P
ABUPATEN BANYUMAS . 22T KABURATEN BANYUNIAS ,J
A  'KABID-KESRANG DAN POLITIK i .

DRS. KHAERUL ZUBAIR, MM

- T pembina
NIP. 500 065 421




- DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO !

,"\l;”""!f Jin. Jend. ALYani No, 40 AL Telp 0281-635624 Fax 0281-636553 Purwokerto 53126

CSUL 23 PRPP.00Y! wwaker ;
Lamp - ! PR.LPP.009/ 1 OS6 /2008 Purwokerto. 18 Maret 2008

v
ll'll . . . . P
¢ - Permohonan Tjin Riset Individual

NOmor

e r——_—a

Kepada Yith. e
I. Kepala Badan Kesbang
dan Linmas Kabupaten Banyumas
2. Kepala Balitbang ‘Telarda Kabupaten Banyumas
3.

Pimpinan Perusahaan PARA Finance Purwokerte

Assalamuulaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data

untuk penyusunan skripsi, untuk itu kami mohon Saudara berkenan memberikan
memberikan ijin obscrvasi kepada mahasiswa kami sebagai berikut :

. N ) 3.
Namu - Athing Roli"ah

. A A0
No. [nduk Mahasiswa - (032622000
Semester : )\ ‘
Jurusan / Program Studi : by;u'mh/Muzunal;nh
Tudul - Pelaksanaan Perjanjian [.casing dalam
Perspektil Tukum Islam (Studi Kasus di PARA

Finance Purwokerto)

. Wt yleoays 1.. N P Al . , .
/\Li(‘.pl!l" nibservasl sobutoanali wotlll laksanakan dt,ngdn ketentuan
an PARA Finance Purwokerto

sebacai berikut
e - Perusaha

Tempat/ Lokasi

Obyck .
Tanggal Qbservas!

- Leasing
6 April 2008

.26 Maret 2
. Observasi. Wawancara, dan Dokumentasi.

Mectode Penelitian
atas jin dan perkenan Saudara

| ini disampaikan.

Demikian permohondl
kami ucapkan teriméa kasih.
Wassalamu’laikum Wr.

&yioh. Roqib. M. Ag.
eI 150260719
Jdg s 1
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
Sti. 23/K]S/PP.00.9/ 97 /2008

d L . .
Ng bertand, tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama ©  Athing Rofi’ah

NIm - 032622006 l
Semesty X } |
Prog; MUA

Mahasjsw1 tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada
a terse cnal-

har'
U Tum .
Jumy at 20 Juni 2008 dengan nilai €

*Mikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

pPurwokerto, 20 Juni 2008.
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T— N '
S |

( e DEPARTEMEN AGAMA
&:‘ﬁ,‘;‘ SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
G [ ABORATORIUM JURUSAN SYARTI'AH

& Sedifitial

4
% NOMOR : STA26/PPLSY/045/2007

udisium Panitia PPL Jurusan Syari'ah Sekolah Tinggi

Berdasarkan Rapat Y _
(STAIN) purwokerto pada tanggal 5 April 2007

\ .
) Agama Islam Neger!
- Menerangkan bahwa -

(t.@u Nama
NIM

“@‘}) | Jurusan/Prodi | ‘
, {k\\" - a/a/naﬂ. Lapangan (PPL) Jurusan Syari'ah
'\ %, Telah mengikuti Praktek Feng Akademik 2006/2007 di :

STAIN Purwokerto Angkatan VI Tahun

S
@i% l. Pengadilan Agama (PA) F;urwoieé:‘%f” 4
) - - (PN) PurworeriQeicts = ;¢
’%%“ 2. Pengadilan N?Q“'( : )a ’rS( Y&r'i'th_(BPR'é):d‘»P“”WOke'"TO
(A 3. Bank Perkreditan Raky e g P |

bruari 2007 sampai dengan 03 April 2007 dan ;

lai B+ |
da bukti telah mengikuti PPL Jurusan : |
h satu syarat mengikuti ujian

{{
\

7
“

Mulai dari tanggal 03 fres
dinyatakan LULUS dengan w

s
e

=

tan
ta sebagai sala

e
SIS

kan sebagai
ser

=
Z

Sertifikat ini diberi
Syari'ah STAIN Purwokerto

Munaqosah skripsi
v Purwckerta, 10 April 2007
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DAFTAR RIWAYAT HIiDUP

Nama : Athing Rofi’ah
o NIM : 032622006
3 Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 6 Desember 1984
¥ Alamat Rumah : Wlahar RT 01/RW 02 Kecamatan. Wangon
Kabupat;en. Banyumas
Nama Orang tua : a. Nama Ayah : Nasiwan
b. Nama Ibu : Kurtinah
Nama Suami : Purwito
Nama Anak Do-

Riwayat Pendidikan
1. TK Pertiwi Wlahar, lulus tahun 1990.
SD Negeri | Wlahar, lulus tahun 1996.
SLTP Muhammadiyah Ajibarang, lulus tahun 1999.
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MA Negeri 2 Purwokerto Julus tahun 2002.

A

S-1 STAIN Purwokerto, lulus tahun 2008.

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa menambah
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serta mengurangi sedikitpun.
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Purwokerto,  Agustus 2008
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Athing Rofi’ah

NIM. 032622006






